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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa 1ni, 1lmu pengetahuan dan teknologi telah menjadi indikator utama
kemajuan dan perkembangan suatu bangsa, instansi ataupun golongan. Ada
kecenderungan yang kuat bahwa jika suatu bangsa atau kaum menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka kaum atau bangsa tersebut dapat dikatakan
maju. Sementara jika kaum atau bangsa tersebut tidak memahami ilmu
pengetahuan teknologi, maka kaum atau bangsa tersebut cenderung terbelakang

Pada era globalisasi sekarang ini, kompetisi yang terjadi menyebabkan
perubahan-perubahan yang besar dan menyebabkan banyak organisasi dari
bermacam-macam ukuran melakukan langkah restrukturisasi. Hal ini mendorong
terjadinya perubahan paradigma organisasi dar tradisional menjadi modern.
Kondisi ini harus benar-benar disadari dan dipersiapkan secara proporsional.
Persiapan ini terutama pada faktor-faktor sumber daya manusia yang bermutu
dengan kualifikasi yang sesuai.

Pembicaraan tentang Manajemen Sumber Daya Manusia memang sngat
menarik, karena hal ini terkait dengan pengembangn pegawai di kantor. Motivasi
merupakan hal yang sangat penting di dalam usaha memperbaiki suatu organisasi,
baik organisasi pemerintah maupun swasta, khususnya dalam rangka penguasaan
akan ilmu dan teknologi itu sendiri, lebih-lebih organisasi yang melakukan
pelayanan kepada masyarakat secara langsung, perlu diupayakan berbagai
perbaikan dan penyempumaan secara terus-menerus serta berkesinambungan
dalam menghadapi tuntutan masyarakat. Sekaitan dengan instansi pemerintah,

maka faktor motivasi kerja merupakan suatu hal yang harus diurus dengan sebaik-
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baiknya, karena nantinya akan menjadi pendorong bagi bekerjanya pegawai
secara maksimal.

Motivasi merupakan suatu kehendak atau keinginan yang muncul dalam
din pegawai yang menimbulkan semangat atau dorongan untuk bekerja secara
optimal guna mencapai tujuan. Motivasi memiliki makna sebagai suatu
perangsang, keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Motivasi
berkembang dengan taraf kesadaran seseorang akan tujuan yang hendak
dicapainya. Motivasi dapat ditimbulkan, dikembangkan dan diperkuat oleh faktor-
faktor lain. Makin kuat motivasi seseorang, makin kuat pula usahanya untuk
mencapai tujuan.

Istilah motivasi, merupakan suatu istilah yang tidak asing lagi bagi dunia
karyawan atau pegawal. Motivasi pegawai yang tinggi memungkinkan pekerjaan
dapat terselesaikan dengan baik secara kualitas maupun kuantitas, Sebaliknya jika
motivasi pegawai rendah, maka dapat mengakibatkan pekerjaan tidak dikerjakan
sesuai dengan jadwal atau kualitas yang seharusnya. Olehnya itu, setiap dinas atau
instansi berusaha semaksimal mungkin melakukan tindakan atau upaya-upaya
terstruktur dalam rangka meningkatkan motivasi pegawainya.

Sinungan (2000:3) menyatakan bahwa “motivasi merupakan salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pengawai”. Tinggi
rendahnya motivasi, para pegawai dapat dipengaruhi beberapa faktor, hal ini
sesuai dengan karakteristik kantor atau dinas itu sendiri. Secara umum, motivasi
pegawai banyak ditentukan oleh sarana dan prasarana, kompensasi, pekerjaan itu
sendiri dan lain sebagainya.

Faktor motivasi atau gairah kerja perlu diperhitungkan untuk

meningkatkan prestasi kerja pegawai. Hal ini cukup beralasan sebab motivasi
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keja merupakan salah satu faktor yang mencerminkan sikap dan karakter
seseorang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Prestasi kerja tidaklah
mungkin mencapai hasil yang maksimal apabila tidak ada motivasi, karena
motivasi merupakan suatu kebutuhan di dalam usaha untuk mencapai tujuan
organisasi.

Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Mamasa merupakan
salah satu Badan yang salah satu tugas pokoknya mengatur dan mengembankan
kemampuan pegawai negeri yang ada di Kabupaten Mamasa. Badan ini
mempunyai peranan yang sangat besar dalam upaya meningkatkan sumber daya
manusia pegawai yang ada. Namun demikian, nampaknya kinerja pegawai di
Badan tersebut ternyata masih rendah. Hal tersebut dapat diketahui dari penilaian
kinerja pegawai tahun lalu yang rata-rata dibawah 80% mulai dari kedisiplinan,
kepatuhan, loyalitas sampai kepemimpinan.

Ada kecenderungan yang kuat bahwa rendahnya kinerja pegawai
disebabkan oleh rendahnya motivasi pegawai. Motivasi kerja pegawai yang
rendah di Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Mamasa dapat
disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya adalah kurangnya dorongan yang
membuat mereka bersemangat bekerja. Pegawai malas belajar untuk
mengembangkan diri sendiri sekaitan pekerjaannya schingga pekerjaan yang
dihadapinya dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih sederhana. Di sisi
lain, mereka juga menyadari sepenuhnya bahwa jika mereka meningkatkan
kapasitasnya, maka pekerjaan yang dibebankan kepadanya dapat selesai dengan
lebih mudah.

Faktor ketersediaan sarana dan prasarana kantor yang tidak tersedia

sebagaimana mestinya, juga dapat menjadi sumber kurangnya motivasi pegawai
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untuk bekerja dengan maksimal. Ketersediaan sarana yang memadai merupakan
salab satu sumber dalam rangka mendorong pegawai bekerja dengan baik.
Keadaan sarana dan prasarana yang ada di Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah
ini, memang sudab banyak yang memerlukan perbaikan, peremajaan ataupun
penggantian. Tidak sedikit sarana dan prasarana yang sudah tidak sesuai lagi
dengan zamannya.

Faktor lainnya yang nampak di lapangan adalah karyawan atau pegawai
memerlukan rangsangan atau dorongan yang kuat dari luar sehingga dapat
memacu gairah kerja mereka. Dorongan ini misalnya kompensasi finansial yang
lebih baik, atau kompensasi non finansial yang dapat menjadi pengakuan atas
kesuksesan mereka bekerja dengan baik.

Faktor yang kadang membuat seorang pegawai tidak termotivasi bekerja
pada suatu kantor atau dinas adalah masalah lingkungan kerja yang tidak
mendukung, misalnya hubungan dengan sesama pegawai yang kurang harmonis,
terjadi persaingan yang kurang schat dan lain sebagainya, Di samping itu faktor
hubungan dengan atas yang kurang baik, dimana dapat membuat pegawai tidak
merasa tenang bekerja dapat menjadi sumber utama rendahnya motivasi kerja
pegawail yang ada.

Banyak teori yang membahas tentang faktor-faktor motivasi, seperti
hirarchy of needs yang dikemukakan oleh Abraham H. Maslow, teori dua faktor
Frederick Herzberg, teori ERG Clayton Alderfer, teori kebutuhan David
McClelland, dan teori harapan dari Vroom, dimana semuanya menjelaskan bahwa
faktor-faktor motivasi tersebut dapat mempengaruhi seseorang dalam

menyelesaikan pekerjaannya, dengan lebih baik dan lebih sempurna
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Motivast merupakan faktor yang ada dalam diri seseorang yang
menggerakkan dan mengarahkan perilakunya untuk memenuhi tujuan-tujuan
tertentu. Pada dasamya motivasi seseorang dipengaruhi oleh adanya dorongan
berbagai kebutuhan hidup, baik bersifat interen seperti kebutuhan akan makanan,
minum maupun kebutuhan eksteren seperti kebutuhan akan pengakuan dan lain
sebagainya. Keadaan ini fentunya berbeda pada setiap individu, tergantung dan
kondisi dan situasai mana yang dapat membuatnya termotivasi bekerja dengan
maksimal.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa motivasi pegawal yang tinggi,
banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah
Kabupaten Mamasa dalam menjalankan aktifitasnya memerlukan pegawai-
pegawai yang termotivasi tinggi, sehingga pekerjaan yang ada dan cukup
menumpuk dapat terselesaikan dengan baik sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis melihat bahwa faktor motivasi pegawai
merupakan salah satu faktor yang perlu mendapatkan perhatian, supaya pekerjaan
dan tanggungjawab yang diemban kantor ini dapat terselesaikan dengan baik.
Olehnya itu diajukan judul penelitian “Motivasi Kerja Pegawai pada Badan
Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Mamasa”

B. Perumusan Masalah

Dengan melihat uraian latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian

adalah “bagaimanakah motivasi pegawai pada Badan Kepegawaian dan Diklat

Daerah Kabupaten Mamasa?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk memperoleh data dan
informasi yang ada hubungannya dengan masalah-masalah penelitian di atas.
Secara spesifik, tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui
motivasi pegawai pada Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten
Mamasa
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain :
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini dibarapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman, ‘sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan schingga
memberikan manfaat dan menambah wawasan yang lebih luas dalam
memahami ilmu pengetahuan serta dapat meningkatkan kemampuan dalam
menganalisa suatu masalah.
2. Kepentingan Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media dalam rangka untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu administrasi publik. Di
samping itu, diharapkan dapat menambah dan lebih menyempurnakan teori-
teori yang ada kaitannya dengan motivasi kerja, sehingga secara akademisi
akan didapatkan wawasan yang lebih kompleks dalam menelaah masalah
motivasi di kantor pemerintah ataupun kantor swasta.
3. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang
bermanfaat bagi Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Mamasa

dalam rangka peningkatan motivasi kerja pegawai, yang pada akhimya
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diharapakn motivasi kema tinggi tersebut membuat semua tugas dan
tanggungjawab yang dibebankan kepada pegawai dapat terwujud

sebagaimana mestinya.

A
A
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
I.  Motivasi

Salah satu aksioma yang mendasari kebesaran perusahaan atau atau dinas
adalah keberhasilan pengelolaan organisasi atau perusahaan sangat ditentukan oleh
kegiatan pendayagunaan sumber daya wmanusia dalam perusahaan tersebut.
Perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang handal dan berkualitas dalam
mengelola dan menjalankan roda perusahaan agar tujuan yang telah ditetapkan
perusahaan dapat tercapai. Untuk itu sejak awal perusahaan harus benar-benar
mempersiapkan karyawan yang akan dipekerjakan dengan sebaik-baiknya, mulai dari
proses seleksi sampai ketika karyawan sudah bekerja di perusahaan tersebut.
Perusahaan harus mampu menciptakan keadaan yang membuat karyawan merasa
nyaman ketika bekerja, dengan kata lain karyawan harus termotivasi untuk bekerja
dengan baik agardapat memberikan prestasi yang terbaik bagi organisasi.

Pada dasarnya, seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya
minimum dalam hal bekerja. Konsep motivasi, merupakan sebuah konsep penting
studi tentang kinerja individual. Dengan demikian motivasi berarti pemberian motiv,
perumbulan motiv atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang
menimbulkan dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa motivasi adalah faktor yang
mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu.

Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan

kerja seseorang agar pegawai mau bekerjasama dengan efektif dan terintegrasi
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dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi adalah kesediaan
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan
individual. Kebutuhan tegjadi apabila tidak ada keseimbangan antara apa yang
dimiliki dan apa yang diharapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang
berorientasi pada pemenuhan harapan dan pencapaian tujuan. Dan tujuan adalah
sasaran atau hal yang ingin dicapai oleh seseorang individu.

Sutrisno (2011 :45) menyatakan bahwa motivasi merupakan kegiatan yang
yang sangat penting, karena dapat mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara
perilaku manusia. Motivasi ini merupakan subyek yang penting bagi manajer atau
pimpinan, karena manajer/pimpinan harus bekerja dengan dan melalui orang lain.
Manajer/pimpinan perlu memahami orang-orang yang berperilaku tertentu agar dapat
mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi
1.1. Definisi Motivasi

Istilah motivasi merupakan suatu istilah yang banyak digunakan dalam
memberikan dorongan kepada pegawai atau karyawan. Tidak sedikit ahli yang
memberikan batasan atau deftnisi tentang motivasi ini. Di antaranya adalah Rustamto
(2010 :28) mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk melakukan
sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan
organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu
kebutuhan individual. Selanjutnya Hasanuddin (2014:29) juga memberikan definisi

motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
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seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan

Motivasi (motivation) pada dasamya berasal dari kata motif (motive) yang
berarti dorongan, sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu (Nawawi, 2005:
351). Sedangkan menurut Kadarisman (2012: 275), motivasi vaitu keseluruhan proses
pemberian dorongan atau rangsangan kepada para karyawan sehingga mereka
bersedia bekerja dengan rela tanpa dipaksa.

Beranjak dari pendapat di atas, maka motivasi dapat diartikan sebagai suatu
dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan
suatu tindakan dengan tujuan tertentu, atau usaha-usaha yang dapat menyebabkan
seseorang atau sekelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang dikehendaki. Motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang
dilakukan oleh seseorang dalam mengejar suatu tujuan, motivasi berkaitan erat
dengan kepuasan pekerja dan performansi pekerjaan. Motivasi merupakan suatu
dorongan baik yang berasal dari dalam maupun dari luar yang menyebabkan
seseorang berbuat sesuatu. Motivasi sangatlah penting karena motivasi adalah hal
yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia dalam
melakukan pekerjaannya sehingga mencapai hasil yang baik.

Dalam dunia kerja, motivasi yang dibutubkan adalah motivasi kerja, artinya
dibutuhkan suatu motiv tertentu sehingga seseorang mau bekerja dengan lebih baik.
Menurut Manullang (2010: 144, bahwa “motivasi kerja tidak lain dari sesuatu yang

menimbulkan dorongan atau semangat kerja. Dengan pendek kata, motivasi kerja
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adalah pendorong semangat kerja”. Sesuatu di sini dapat berasal dari dalam diri
seseorang atau luar diri seseorang.

Selanjutnya Gunawan (2012:123), menyebutkan bahwa “motivasi kerja sebagai
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan-tujuan
organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu
kebutuhan individual”. Dengan adanya upaya yang dilakukan organisasi untuk
memenuhi kebutuhan individu diharapkan motivasi kerja menjadi meningkat dan
tujuan dari organisasi dapat tercapai.

Hal serupa disampaikan oleh Hamzah B. Uno (2011:112), bahwa motivasi kerja
adalah suatu proses yang dilakukan untuk menggerakkan seseorang agar perilaku
mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya nyata untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Upaya nyata motivasi kerja seseorang akan nampak melalui: tanggung
jawab dalam melaksanakan pekerjaan, prestasi yang dicapainya, pengembangan diri,
dan kemandirian dalam bertindak.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
motivasi kerja merupakan dorongan atau keinginan yang berasal dari dalam maupun
luar diri seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan atau upaya-upaya guna
memenuhi kebutuhan individu ataupun organisasinya.

1.2. Tujuan Motivasi

Suatu kegiatan dilaksanakan oleh seseorang, biasanya didasan oleh suatu
tujuan tertentu. Tujuan motivasi merupakan upaya untuk menggerakan sumber daya
manusia agar secara produktif berhasil mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan oleh

perusahaan atau instansi tertentu. Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2004: 221),
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terdapat beberapa tujuan pemberian motivasi kerja menurut sebagai berikut : (1)
Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan, (2). Meningkatkan moral dan
kepuasan kerja karyawan, (3). Meningkatkan produktivitas kerja karyawan, (4).
Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan, (5). Meningkatkan
kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan, (6). Mengefektifkan
pengadaan karyawan, (7). Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, (8).
Meningkatkan kreativitas dan partsisipasi karyawan, (9). Meningkatkan tingkat
kesejahteraan karyawan, (10) Mempertinggi rasa tanggungjawab karyawan terhadap
tugas-tugasnya dan (11). Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan
baku.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa tujuan motivasi kepada karyawan
dilakukan dalam rangka meningkatkan moral, kepuasan, produktifitas, kedisiplinan
karyawan sehingga mercka mampu berkinerja dengan sebaik-baiknya

Selanjutnya, seorang ahli. manajemen memberikan beberapa tujuan sehingga
motivasi dilakukan. Kadarisman (2012 : 292) bahwa ada beberapa tujuan pemberian
motivasi sebagai berikut : (1) Mengubah perilaku karyawan sesuai dengan keinginan
perusahaan, (2). Meningkatkan gairah dan semangat kerja, (3) Meningkatkan disiplin
kerja, (4) Meningkatkan prestasi kerja, (5). Mempertinggi moral kerja karyawan, (6).
Meningkatkan rasa tanggungjawab, (7). Meningkatkan produktivitas dan efisiensi,
dan (8). Menumbuhkan loyalitas karyawan pada perusahaan.

Pendapat di atas, tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya, dimana

motivasi dilakukan dalam rangka menggerakkan semangat kerja pegawai yang ada.
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Dengan motivasi yang tinggi, tentunya lovalitas, tanggungjawab, produktifitas serta
efisiensi semakin bagus pula.

Dari pendapat di atas telah jelas bahwa betapa pentingnya peran motivasi bagi
karyawan ataupun organisasi. Tujuan pemberian motivasi bagi pegawai bukan hanya
untuk meningkatkan semangat kerja pegawai saja, namun juga meniliki tujuan lain
seperti meningkatnya gairah kerja, kepuasan kerja, produktivitas kerja, kedisiplinan
kerja, hubungan kerja yang baik; kreativitas; loyalitas karyawan, kesejahteraan, rasa
tanggungjawab, dan efisiensi penggunaan alat-alat kerja, sedangkan tujuan motivasi
bagi organisasi adalah meningkatkan produktivitas dan efisiensi organisasi, merubah
perilaku karyawan sesuai keinginan perusahaan, dan menumbuhkan loyalitas
karyawan terhadap perusahaan, sehingga diharapkan tujuan dari lembaga ataupun
organisasi dapat tercapai sesuai harapan. Oleh karena itu, setiap perusahaan atau
instansi tidak lepas dari sebuah tujuan dan apabila tujuan perusahaan telah tercapai
maka kinerja perusahaan tersebut baik.

1.3. Fungsi Motivasi

Motivasi merupakan suatu motor atau energi yang digunakan untuk
menggerakkan semangat kerja pegawai. Motivasi mendorong untuk berbuat erat
dengan suatu tujuan atau cita-cita. Semakin berharga tujuan itu bagi seseorang, maka
semakin besar pula motivasinya. Menurut Nawawi (2012:125) ada tiga fungsi
motivasi, yaitu: (1). Motivasi berfungsi sebagai energi atau motor penggerak bagi
manusia, ibarat bahan bakar pada kendaraan. (2). Motivasi merupakan peﬁgatur
dalam memilih alternatif di antara dua atau lebih kegiatan yang bertentangan, dan (3)

Motivasi merupakan pengaruh arah atau tujuan dalam melakukan aktivitas.
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Pendapat di atas menunjukkan bahwa motivasi berfungsi untuk
menggerakkan, mengatur dalam memilih alternatif serta dapat menjadi arah dan
tujuan suatu kegiatan,

Pada dasarnya motivasi merupakan suatu dorongan yang kuat dari dalam
untuk berbuat. Seorang yang termotivasi tinggi akan melakukan banyak aktifitas guna
mewujudkan cita-citanya. Fungsi utama motivasi adalah mendorong manusia untuk
berbuat, motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang
akan dikerjakan. Motivasi dapat menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan
yang hendak dicapai, sehingga motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya, Selanjutnya dengan motivasi pula
dapat berfungsi untuk memilah-milab perbuatan atau menentukan perbuatan yang
dipandang cocok dengan apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapat
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

1.4. Motivasi Kerja

Dalam sebuah instansi atau perusahaan, setiap karyawan memiltki motivasi
bekerja yang berbeda-beda. Motivasi kerja meruapakan suatu alasan yang mendorong
karyawan untuk bekega di sebuah instansi atau perusahaan.Seorang pimpinan
seharusnya memahami dengan benar hal-hal yang dapat memotivasi pegawainya
Dengan mengetahui motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan, seorang pimpinan
dapat mengenal mereka secara lebih baik, yang pada akhirnya dapat mengarahkan
mereka mendapatkan hal-hal yang memotivasi mereka sendiri. Motivasi dalam dunia

kerja merupakan salah satu hal yang vital.
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Menurut Aprizal (2013: 45) bahwa motivasi kerja didefinisikan sebagai sesuatu
yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Motivasi biasa disebut sebagai
pendorong atau semangat kerja, motivasi sebagai kesediaan untuk mengeluarkan
tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individu. Sementara
motivasi umum bersangkutan dengan upaya ke arah setiap tujuan yang fokusnya
dipersempit terthadap tujuan organisasi. Ketiga unsur kunci dalam definisi mi adalah
upaya, tujuan, dan kebutubhan.

Dalam hubungannya dengan hngkungan kerja,Budiman (2013:23) menyatakan
bahwa motivasi = kerja didefinisikan sebagai kondis: yang berpengaruh
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengann
lingkungan kerja. Pada hakikatnya saat karyawan bekerja mereka membawa serta
keinginan, kebutuhan, pengalaman masa lalu yang membentuk harapan kerja mereka.
Adanya motivasi terutama motivasi untuk berprestasi akan mendorong seseorang
mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya demi mencapai prestasi kerja
yang lebih baik. Biasanya seseorang yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai
tanggungjawab untuk menghasilkan prestasi yang lebih baik. Dengan adanya
motivasi kerja, diharapkan setiap individu mau bekerja keras dan antusias untuk
mencapai kinerja yang tinggi.

Hasanuddin (2014:12) menyatakan bahwa adalah suatu dorongan yang menjadi
pangkal seseorang melakukan sesuatu atau bekerja. Seseorang yang sangat
termotivasi, yaitu orang yang melaksanakan upaya substansial, guna menunjang

tujuan-tujuan produksi kesatuan kerjanya, dan organisasi dimana ia bekerja.
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Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya minimum dalam hal
bekerja. Konsep motivasi, merupakan sebuah konsep penting studi tentang kinerja
individual. Motivasi kerja ini dimaksudkan untuk memberikan daya perangsang
kepada pegawai yang bersangkutan agar pegawai tersebut bekerja dengan segala daya
dan upayanya.

Dari pengertian-pengertian motivasi kerja diatas maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja merupakan sebagai sesuatu yang menimbulkan semangat kerja
dan menjadi landasan seseorang dalam melakukan swatu pekerjaan. Motivasi kerja
merupakan suatu faktor yang mendorong seorang karyawan untuk melakukan suatu
perbuatan atau kegiatan tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula
sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap tindakan yang dilakukan oleh
seorang manusia pasti memiliki sesuatu faktor yang mendorong perbuatan tersebut.
Motivasi atau dorongan untuk bekerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnya
produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para karyawan atau pekepa
untuk bekerja sama bagi kepentingan perusahaan maka tujuan yang telah ditetapkan
tidak akan tercapai. Sebaliknya apabila terdapat motivasi yang besar dari para
karyawan maka hal tersebut merupakan suatu jaminan atas keberhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuannya.

Motivasi atau dorongan kepada pegawai untuk bersedia bekerja bersama demi
tercapainya tujuan bersama ini terdapat dua macam, yaitu: (a) Motivasi finansial,
yaitu dorongan yang dilakukan dengan memberikan imbalan finansial kepada

karyawan. Imbalan tersebut sering disebut insentif. (b). Motivasi non finansial, yaitu
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dorongan yang diwujudkan tidak dalam bentuk finansial/uang, akan tetapi berupa hal-
hal seperti pujian, penghargaan, pendekatan nanusia dan lain sebagainya.
1.5. Jenis-jenis Motivasi

Motivasi dapat dibagi atas beberapa jenis, hal ini disebabkan oleh cara pandang
yang digunakan oleh ahli dalam membedakannya. Salah satu cara membedakan
adalah dengan melihat positif atau negatifnya motiv seseorang. Hasibuan (2004: 222),
motivasi dibagi menjadi dua, yaitu: (1). Motivasi positif, manajer memotivasi
bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan
motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, dan (2). Motivasi
negatif, manajer memotivasi bawahannya dengan memberikan hukuman kepada
mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan motivasi negatif ini
semangat kerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat, tetapi untuk
jangka waktu panjang akan berakibat kurang baik.

Pendapat ini memberikan dua alternative saja yakni jika motivasi positif, maka
yang diberikan atau diganjar dengan hadiah atau pujian, sedangkan jika berbuat salah,
maka akan mendapatkan hukuman. Motivasi seperti ini biasanya ampuh dalam
rangka meningkatkan kinerja pegawai.

Pendapat lain tentang pembagian motivasi dilihat dari sumber motivasi, apakah
motivasi berasal dari dalam diri sendiri atau motivasi berasal dari luar. Nawawi
(2005: 359) membagi motivasi berdasarkan sumbernya, yaitu: (1). Motivasi intrinsik
adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri pekerja sebagai individu,
berupa kesadaran mengenai pentingnya atau manfaat/makna pekerjaan yang

dilaksanakannya dan (2). Motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber
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dari luar diri pekerja sebagai individu berupa suatu kondisi yang mengharuskannya
melaksanakan pekerjaan secara maksimal.

Beranjak dari pendapat di atas, jelas bahwa pembagian motivasi dapat ditinjau
dan aspek positif dan negatifnya atau pembagian motivasi berasal dan aspek dari
dalam din atau dari luar. Namun demikian, pembagian ini pada akhirnya merupakan
sarana atau cara pandang yang dapat dijadikan sarana dalam menggerakkan seseorang
agar dapat berbuat yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. Dalam prakteknya,
seorang pimpinan menjadikan motivasi interen dan eksteren sebagai sarana yang
digunakan untuk meningkatkan motivasi, sedangkan motivasi positif dan negatif
digunakan setelah pegawai melaksanakan tugas dan kewajiban yang dibebankan
kepadanya.

1.6. Teori- teori Motivasi

Motivasi merupakan salah satu senjata yang digunakan pimpinan instansi atau
perusahaan dalam menggerakkan pegawainya agar mampu berbuat yang lebith bak
dimasa yang akan datang. Bebeberapa ahli telah memberikan teori yhng baik
sehubungan dengan motivasiini.

1.6.1. Teori Maslow

Maslow mengungkapkan bahwa motivasi adalah dorongan kerja yang timbul
pada diri seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Seperti yang dikutip oleh
Malayu S.P. Hasibuan (2010:104), teori ini menitik beratkan pada faktor-faktor
dalam diri orang, yang menggerakkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan
perilaku. Maslow mengelompokkan lima tingkat kebutuhan manusia, yaitu: (a)

Kebutuhan fisiologis (Physiological Needs) (b) Kebutuhan akan rasa aman (Safety
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and Securify Needs) (c) Kebutuhan sosial, atau afiliasi (affiliation or acceptance
Needs) (d) Kebutuhan yang mencerminkan harga diri (Esteem or Status Needs) dan
(e) Kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization)

Teori Maslow ini sifatnya berbentuk piramida, dimana dimulai dari kebutuhan
fsikologis, kemudian kebutuban rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri
dan terakhir kebutuhan aktualisasi diri. Setiap kebutuhan yang telah dipuaskan,
kebutuhan berikutnya akan menjadi lebih dominan. Teori ini menjelaskan bahwa
ketika salah satu bagian dari tingkat kebutuhan terpenuhi, maka kebutuhan itu
tidak lagi memotivasi kerja pegawai.

Maslow memisahkan kelima kebutuhan tersebut menjadi dua bagian.
Kebutuhan psikologis dan kebutuhan akan keamanan digambarkan sebagai kebutuhan
tingkat rendah. Sedangkan kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan dan
aktualisasi diri termasuk dalam kebutuhan tingkat tinggi. Perbedaan antara
kedua tingkat tersebut - berdasarkan pada " bagaimana kebutuhan tersebut
terpuaskan. Kebutuhan tingkat tinggi terpenuhi secarainternal atau oleh individu
sendiri. Berbeda dengan kebutuhan tingkat tinggi, kebutuhan tingkat rendah dapat
terpenuhi secara eksternal yaitu dengan upah, kontrak kerja dan masa kerja.

Salah satu teori motivasi yang paling banyak dijadikan acuan adalah teon
"Hirarki Kebutuhan" yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow memandang
kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki kebutuhan dari kebutuhan yang paling
rendah hingga kebutuhan yang paling tinggi. Model Maslow ini sering disebut

dengan model hirarki kebutuhan. Karena menyangkut kebutuhan manusia, maka teori
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ini digunakan untuk menunjukkan kebutuhan seseorang yang harus dipenuhi agar
individu tersebut termotivasi untuk kerja.

Apabila seorang karyawan dapat memenuhi kelima tingkatan kebutuhannya
secara serentak dan harmonis melalui imbalan kerja yang diperolehnya dari
organisasi tempat dia mengabdi, maka dapat diperkirakan akan sangat memotivasi
orang bekerja giat.,tanpa diperintah orang lain. Kesimpulan yang dapat ditarik dari
teor1 in1 adalah untuk memotivasi orang bekerja giat sesuai keinginan kita, sebaiknya
kita memenuhi kebutuhan-kebutuhan sesuai dengan harapannya. Namun kelemahan
dar teori ini adalah bahwa kebutuhan manusia itu tidaklah berjenjang dan hirarkis,
tetapi kebutuhan itu perlu dipenuhi secara simultan pada tingkat intensitas tertentu,
dengan menentukan apa yang harus dipenuhi lebih dahulu.

1.6.2. Teori Herzberg (Teori Dua Faktor)

Salah satu ahli motivasi lain memberikan pandangan yang berbeda tentang
motivasi. Menurutnya, motivasi_disebabkan —oleh dua faktor, sehingga dikenal
dengan teori “Model Dua Faktor”. Herzberg dalam Hasibuan (2004: 228-229)
menyatakan bahwa orang dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh dua
faktor sehingga teori yang dikembangkannya dikenal dengan “Model Dua Faktor”
dari motivasi, yaitu faktor motivasional dan faktor hygiene atau pemeliharaan.
Menurut teori ini yang dimaksud faktor motivasional adalah hal-hal yang mendorong
berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti bersumber dalam diri seseorang,
sedangkan yang dimaksud dengan faktor hygiene atau pemeliharaan adalah fakior-
faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri yang turut

menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang. Termasuk dalam faktor
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motivasional adalah: (a) Prestasi (Achievement), (b). Pengakuan (Recognition), (c)
Pekerjaan itu sendiri (The work it self), (d) Tanggung jawab {Responsibility) dan (e)
Pengembangan potensial individu (Advancement)

Rangkaian ini1 melukiskan hubungan seseorang dengan apa yang dikerjakannya
(job-content) yakni kandungan kerja pada tugasnya. Sedangkan faktor-faktor hygiene
atau pemeliharaan mencakup adalah : (a) Gaji atau upah (Wages or salaries) (b).
Kondisi kerja (Working Condition), (¢). Kebijakan dan administrasi perusahaan
(company policy and administration),(d)  Hubungan antar pribadi (interpersonal
relation) dan (e). Kualitas supervisi (Quality supervisor)

Salah satu tantangan dalam memahami dan menerapkan teori Herzberg ialah
memperhitungkan dengan tepat faktor mana yang lebih berpengaruh kuat dalam
kehidupan sesecrang, apakah yang bersifat instrinsik ataukah yang bersifat ekstrinsik.
Teori ini memandang, bahwa pegawai mau bekerja karena didorong untuk memenuhi
kebutuhan biologisnya, untuk mempertahankan hidup saja. Kebutuhan ini dapat
dicukupi melalui upah, gaji berupa uang atau barang sebagai imbalan kerjanya.

Faktor motivasi menyangkut kebutuhan psikologi seseorang yaitu perasaan
sempurna dalam melaksanakan pekerjaan. Yang fergolong sebagai faktor
motivqsional antara lain ialah penghargaan secara langsung dengan pekerjaan, seperti
fasilitas kerja yang baik dan penempatan kerja yang tepat.

Faktor pemeliharaan berhubungan dengan hakikat manusia yang ingin
memperoleh ketentraman badaniah. Faktor pemeliharaan tersebut meliputi gaji,
kondisi kerja fisik, dan supervisi yang menyenangkan. Hilangnya faktor ini akan

menimbulkan rasa ketidakpuasan karyawan.
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Dari teon di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang mau bekerja karena
dipengaruhi dua faktor yaitu faktor pemeliharaan dan faktor motivasi. Faktor
pemeliharaan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan fisik. Sedangkan faktor
motivasi adalah faktor dari dalam diri seseorang untuk berprestasi.

1.6.3. Teori Harapan

Teori selanjutnya yang dapat dijadikan acuan dalam memberika motivasi
dikenal dengan istilah motivasi harapan. Victor H. Vroom, dalam bukunya yang
berjudul “Work And Motivation” mengetengahkan suatu teori yang disebutnya
sebagai “ Teori Harapan” (Winardi, 2008:104). Menurut teori ini, motivasi
merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin dicapai oleh seorang dan perkiraan yang
bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya
itu. Artinya, apabila seseorang sangat menginginkan sesuatu dan jalan tampaknya
terbuka untuk memperolehnya, yang bersangkutan akan berupaya mendapatkannya.

Terdapat 3 konsep penting berkaitan dengan teori ini seperti dikutip oleh
Hasibuan (2004: 234-233), vaitu: (@) Nilai (Valence) : Setiap bentuk insentif punya
nilai positif (favourable) atau negatif (unfavourable) bagi seseorang juga apakah nilai
itu besar atau kecil bagi seseorang. (b} /nstrumentalitas : Adanya hubungan antara
pekerjaan yang harus dilakukan dengan harapan yang dimiliki. Jadi jika pekerjaan
dilihat bisa merupakan alat untuk mendapatkan apa yang diharapkan timbullah
motivasi kerja dan (c) Ekspektansi : Persepsi tentang besarnya kemungkinan
keberhasilan mencapai tujuan/hasil kerja.

Ekspektansi merupakan salah satu penggerak yang mendasan seseorang untuk

melakukan suatu tindakan, Karena dengan adanya usaha yang keras tersebut, maka
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hasil yang didapat akan sesuai dengan tujuan. Dalam teori ini disebutkan bahwa
seseorang akan memaksimalkan sesuatu yang menguntungkan dan meminimalkan
sesuatu yang merugikan bagi pencapaian tujuan akhirnya.

Expectancy Theory berasumsi bahwa seseorang mempunyai keinginan untuk
menghasilkan suatu karya pada waktu tertentu tergantung pada tujuan-tujuan khusus
orang yang bersangkutan dan juga pemahaman seseorang tersebut tentang nilai suatu
prestasi kerja sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut.

Ini adalah kepuasan yang diharapkan dan tidak aktual bahwa seorang karyawan
mengharapkan untuk menerima setelah mencapai tujuan. Harapan adalah keyakinan
bahwa upaya yang lebih baik akan menghasilkan kinerja yang lebih baik. Harapan
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kepemilikan keterampilan yang sesuai untuk
melakukan pekerjaan, ketersediaan sumber daya yang tepat, ketersediaan informasi
penting dan mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.
Jadi harapan seseorang mewakili keyakinan seorang individu bahwa tingkat upaya
tertentu akan diikuti oleh suatu tingkat kinerja tertentu.

Zamun, B (2009 :35) mengemukakan kelebihan, keterbatasan serta implikasi
ekspetancy theory, yaitu: ( a) Kelebihan Ekpectancy Theorymeliputi (1) Expectancy
Theory mendasarkan diri pada kepentingan individu yang ingin mencapai kepuasan
maksimal dan ingin meminimalkan ketidakpuasan. (2) Expectancy Theory
menekankan pada harapan dan persepsi, apa yang nyata dan aktual. (3) Expectancy
Theory menekankan pada imbalan atau pay-off. (4) Expectancy Theory sangat fokus
terhadap kondisi psikologis individu dimana tujuan akhir dari individu untuk

mencapai kesenangan maksimal dan menghidari kesulitan. (b). Keterbatasan
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Expentancy Theory meliputi : (1) Expectancy Theory tampaknya terlalu idealis karena
hanya individu tertentu saja yang memandang korelasi tingkat tinggi antara kinerja
dan penghargaan. (2) Penerapan teori im terbatas sebab tidak langsung berkorelasi
dengan kinerja di banyak organisasi. Hal ini terkait dengan parameter lain juga seperti
posisi, tanggungjawab usaha, pendidikan, dan lain-lain. serta (c¢) Implikasi
Expentancy Theory yang meliputi (1) Para manajer dapat mengkorelasikan hasil yang
lebih disukai untuk tingkat kinerja yang ditujukan. (2) Para manajer harus
memastikan bahwa karyawan dapat mencapai tingkat kinerja yang ditujukan. (3)
Karyawan layak harus dihargai untuk kinerja luar biasa mereka. (4) Sistem imbalan
harus beriaku jujur dan adil dalam suatu organisasi. (5) Organisasi harus merancang
pekerjaan yang dinamis dan menantang, dan (6) Tingkat motivasi karyawan harus
terus dikaji melalui berbagai teknik seperti kuesioner, wawancara personal, dan lain-
lain.
1.6.4. Teori Keadilan

Teori keadilan ini berintikan pada pandangan bahwa manusia terdorong untuk
menghilangkan kesenjangan antara usaha yang dibuat bagi kepentingan organisasi
dengan imbalan yang diterima. Dalam menumbuhkan persepsi tertentu, seorang
pegawai biasanya menggunakan empat hal sebagai pembanding (Siagian, 2012: 175-
179), yaitu: (a). Harapannya tentang jumlah imbalan yang dianggapnya layak
diterima berdasarkan kualifikasi pribadi, seperti pendidikan, keterampilan, sifat
pekerjaan dan pengalamannya; (b) Imbalan yang diterima oleh orang lain dalam
organisasi vyang kualifikasi dan sifat pekerjaannnya relatif sama dengan yang

bersangkutan sendiri; (c) Imbalan yang diterima oleh pegawai lain di organisasi lain
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di kawasan yang sama serta melakukan kegiatan sejenis; dan (d) Peraturan
perundang-undangan yang berlaku mengenai jumlah dan jenis imbalan yang
merupakan hak para pegawai.

1.6.5. Teori Penetapan Tujuan (geal setting theory)

Winardi (2008: 117) mengemukakan bahwa penetapan tujuan merupakan
proses kongnitif dari beberapa utilitas praktis. Pandangannya adalah bahwa keinginan
dan fujuan individu merupakan determinan perilaku yang utama. Selanjutnya
diungkapkan semakin kuat suatu tujuan akan menghasilkan tingkat kinerja yang
tinggi jika tujuan ini diterima oleh individu. Model penetapan tujuan menekankan
bahwa suatu tujuan kerapkali berperan sebagai motivator. Setiap tujuan harus jelas,
berarti dan menantang. Dalam penetapan tujuan untuk mencapai kinerja yang
diinginkan oleh organisasi, dijembatani oleh sejumlah faktor, termasuk kemampuan,
komitmen dan umpan balik. Jika seorang manajer menetapkan suatu tujuan yang sulit
dan sescorang kurang memiliki kemampuan untuk mencapainya maka pencapaian
tidak akan terjadi.

2,  Faktor-faktor yang Mempengarahi Motivasi Pegawai

Pegawai perlu memiliki motivasi kerja yang tinggt dalam melaksanakan tugas
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi kerja merupakan suatu
faktor pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik dan ia dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain seperti yang dikemukakan oleh Wahdjosumidjo
(1992:92) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja adalah faktor ekstern dan
intern. Faktor ekstern antara lain adalah kebijakan yang telah ditetapkan, persyaratan

pekerjaan yang harus dipenuhi karyawan, tersedianya sarana dan prasarana yang
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mendukung pelaksanaan pekerjaan, dan gaya kepemimpinan terhadap bawahannya.
Sedangkan faktor intern adalah kemampuan bekerja, semangat kerja, tanggungjawab,
rasa kebersamaan dalam kehidupan kelompok, prestasi serta produktivitas kerja.
Selanjutnya Kadarisman (2012:296) menyebutkan bahwa motivasi kerja
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor internal yang berasal dari proses psikologis dalam diri seseorang, dan faktor
eksternal yang berasal dari luar diri (environment factors). (1) Faktor internal
meliputi : (a). Kematangan Pribadi, dimana orang yang bersifat egois dan kemanja-
manjaan biasanya akan kurang peka dalam menerima motivasi yang diberikan
sehingga agak sulit untuk dapat bekerjasama dalam membuat motivasi kerja. Oleh
sebab itu kebiasaan yang dibawanya sejak Kecil, nilai yang dianut, sikap bawaan
seseorang sangat mempengaruhi motivasinya. (b) Seorang karyawan yang
mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya akan lebih termotivasi
karena sudah mempunyai wawasan yang lebih luas dibandingkan karyawan yang
lebih rendah tingkat pendidikannya, demikian juga sebaliknya jika tingkat pendidikan
yang dimilikinya tidak digunakan secara maksimal ataupun tidak dihargai
sebagaimana layaknya oleh manajer maka hal ini akan membuat karyawan tersebut
mempunyai motivasi yang rendah di dalam bekerja. (c). Seseorang mau bekerja keras
bila ada harapan pribadi yang hendak diwujudkan menjadi kenyataan. (d) kebutuhan
biasanya berbanding sejajar dengan motivasi, semakin besar kebutuban seseorang
untuk dipenuhi maka semakin besar pula motivasi yang karyawan tersebut miliki
untuk bekerja keras. (¢). Faktor kelelahan dan kebosanan mempengaruhi gairah dan

semangat kerja yang pada gilirannya juga akan mempengaruhi motivasi kerjanya.
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(f) Kepuasan kerja mempunyai korelasi yang sangat kuat kepada tinggi rendahnya
motivasi kerja seseorangKaryawan yang puas terhadap pekerjaannya akan
mempunyai motivasi yang tinggi dan comitted terhadap pekerjaannya.(2) Faktor
Eksternal yang meliputi (a) Kondisi Lingkungan kerja, lingkungan kerja pada
keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.
Lingkungan pekerjaan meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan,
kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-
orang yang ada di tempat tersebut. (b). Kompensasi yang memadai merupakan alat
motivasi yang paling ampuh bagi perusahaan untuk memberikan dorongan kepada
para karyawan untuk bekerja secara baik. Pemberian upah yang rendah tidak akan
membangkitkan motivasi para pekerja. (¢) Seorang supervisor dituntut memahami
sifat dan karakteristik bawahannya. Seorang supervisor membangun hubungan positif
dan membantu motivasi karyawan dengan berlaku adil dan tidak diskriminatif, yang
memungkinkan adanya fleksibilitas kerja dan keseimbangan bekerja memberi
karyawan umpan balik yang mengakui usaha dan kinerja karyawan dan mendukung
perencanaan dan pengembangan karier untuk para karyawan. (d) Karier adalah
rangkaian posisi yang berkaitan dengan kerja yang ditempati seseorang sepanjang
hidupnya. Para karyawan mengejar karier untuk dapat memenuhi kebutuhan
individual secara mendalam. Seseorang akan berusaha bekerja keras dengan
mengorbankan apa yang ada pada dirinya untuk perusahaan kalau yang bersangkutan
merasa ada jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan. Hal ini dapat

terwujud bila perusahaan dapat memberikan jaminan karier untuk masa depan, baik
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berupa promosi jabatan, pangkat, maupun jaminan pemberian kesempatan dan
penempatan untuk dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri karyawan
tersebut. (¢) Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan dan
harapan setiap karyawan dalam bekerja. Karyawan bukan hanya mengharapkan
kompensasi semata, tetapi pada saat mereka berharap akan dapat kesempatan untuk
menduduki jabatan yang ada dalam perusahaan atau instansi di tempatnya bekerja.

Seseorang dengan menduduki jabatan akan merasa dirinya dipercayai, diberi

tanggungjawab dan wewenang yang lebih besar untuk melakukan kegiatannya, dan

(f). Peraturan yang Fleksibel, faktor lain yang diketahui dapat mempengaruhi

motivasi adalah didasarkan pada hubungan yang dimiliki para karyawan dalam

organisasi. Apabila kebijakan di dalam organisasi dirasa kaku oleh karyawan, maka
akan cenderung mengakibatkan karyawan memiliki motivasi yang rendah.
Sedangkan menurut teori dua faktor Herzberg dalam Hasibuan (2004: 228-

229), faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan, yaitu:

(1) Faktor intrinsik yang meliputi (a). Prestasi (Achievement) artinya karyawan
memperoleh kesempatan untuk mencapai hasil yang baik (banyak dan
berkualitas) atau berprestasi. Kebutuhan akan prestasi, akan mendorong
seseorang untuk mengembangkan kreatifitas dan mengarahkan semua
kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang
optimal. Seseorang akan berpartisipasi tinggi, asalkan memungkinkan untuk hal
itu diberikan kesempatan. (b) Pengakuan artinya karyawan memperoleh
pengakuan dari pihak perusahaan (mmanajer) bahwa ia adalah orang yang

berprestasi, dikatakan baik, diberi penghargaan, pujian, dimanusiakan dan
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sebagainya. Faktor pengakuan adalah kebutuhan akan penghargaan. Pengakuan
dapat diperoleh melalui kemampuan dan prestasi sehingga terjadi peningkatan
status individu. (c) Pekerjaan Itu Sendiri (The work it self), untuk mencapai hasil
karya yang baik, diperiukan orang-orang yang memiliki kemampuan yang tepat.
Ini berarti bahwa diperlukan suaty program seleksi yang sehat dalam merekrut
karyawan sesuai pada kemampuannya. (d). Tanggungjawab (Responsibility),
adalah keterlibatan individu dalam usaha-usaha di setiap pekerjaan, seperti
kesanggupan dan penguasaan diri sendiri dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Diukur atau ditunjukkan dengan seberapa jauh atasan memahami bahwa
pertanggungjawaban tersebut dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan. (e).
Pengembangan Potensi Individu (Advancement) adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan.

(2). Faktor ekstrinsik, yang meliputi (a). Gaji-atau Upah (wages salaries), faktor
yang penting untuk meningkatkan prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan kerja
adalah dengan pemberian kompensasi. Kompensasi berdasarkan prestasi dapat
meningkatkan Kinerja seseorang yaitu dengan sistem pembayaran karyawan
berdasarkan prestasi kerja. Kompensasi akan berpengaruh untuk meningkatkan
motivasi kerja yang pada akhimnya secara langsung akan meningkatkan kinerja
individu. (b) Kondisi kerja (working condition), kerja adalah kondisi kerja adalah
tidak terbatas hanya pada kondisi kerja di tempat pekerjaan masing-masing
seperti kenyamanan tempat kerja, ventilasi yang cukup, penerangan, keamanan,

dan lain-lain, akan tetapi kondisi kerja yang mendukung dalam menyelesatkan
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tugas yaitu sarana dan prasarana kerja yang memadai sesuai dengan sifat tugas
yang harus diselesatkan. Betapapun positifnya perilaku manusia seperti tercermin
dalam kesetiaan yang besar, disiplin yang tinggi, dan dedikasi yang tidak
diragukan serta tingkat keterampilan yang tinggi tanpa sarana dan prasarana kerja
ia tidak akan dapat berbuat banyak apalagi meningkatkan efisiensi, efektivitas,
dan produktivitas kerjanya. (c) Kebijaksanaan dan Administrasi Perusahaan
(Company policy and administration);merupakan salah satu wujud umum
rencana-rencana tetap dari fungsi perencanaan (planning) dalam manajemen.
Kebijaksanaan  (Policy) adalah pedoman umum pembuatan keputusan.
Kebijaksanaan merupakan batas bagi keputusan, menentukan apa yang dapat
dibuat dan menutup apa yang tidak dapat dibuat.Kebijaksanaan berfungsi untuk
menandai lingkungan di sekitar keputusan yang dibuat, sehingga memberikan
jaminan bahwa keputusan-keputusan itu akan sesuai dan menyokong tercapainya
arah atau tujuan(d) Hubungan antar Pribadi (Interpersonal Relation) bukan
berarti hubungan dalam arti fisik pamun lebih menyangkut yang bersifat
manusiawl. Penting bagi manajer untuk mencegah atau mengobati luka
seseorang karena miss communication (salah komunikasi) atau salah tafsir yang
terjadi antara pimpinan dan pegawai atau antar organisasi dengan masyarakat
luas. Salah satu manfaat hubungan antar pribadi atau manusia dalam organisasi
adalah pimpinan dapat memecahkan masalah bersama pegawai baik masalah
yang menyangkut individu maupun masalah umum organisasi, sehingga dapat
menggairahkan kembali semangat kerja dan meningkatkan produktivitas,serta

(€). Kualitas Supervisi, merupakan suatu upaya pembinaan dan pengarahan untuk

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43167

31

meningkatkan gairah dan prestasi kerja. Guna menjamin para pegawai
melakukan pekerjaan maka para manajer senantiasa harus berupaya
mengarahkan, membimbing, membangun kerja sama, dan memotivasi mereka
untuk bersikap lebih baik sehingga upaya-upaya mereka secara individu dapat
meningkatkan penampilan kelompok dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Sebab dengan melakukan kegiatan supervisi secara sistematis maka akan
memotivasi pegawai untuk meningkatkan prestasi kerja mereka dan pelaksanaan
pekerjaan akan menjadi lebih baik.

Menurut Maslow yang dikutip Malayu S.P. Hasibuan (2004: 225-226) faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu : 1).Kebutuhan fisiologis
(Physiological Needs), merupakan untuk mempertailankan hidup. Yang termasuk
dalam kebutuhan ini adalah makan, minum, perumahan, udara, dan sebagainya.
Keinginan untuk memenuhi kebutuhan ini merangsang seseorang berperilaku dan giat
bekerja. 2) Kebutuhan akan rasa aman (Safety and Security Needs), kebutuhan akan
kebebasan dari ancaman yakni rasa aman dari ancaman kecelakaan dan keselamatan
dalam melaksanakan pekerjaan. Kebutuhan ini mengarah kepada dua bentuk yakni
kebutuhan akan keamanan jiwa terutama keamanan jiwa di tempat bekerja pada saat
mengerjakan pekerjaan dan kebutuhan akan keamanan harta di tempat pekerjaan pada
waktu bekerja. 3). Kebutuhan sosial atau afiliasi (affiliation or acceptance Needs),
kebutuhan sosial meliputi interaksi dengan rekan kerja, perasaan dicintai, dan
mencintai, serta diterima dalam pergaulan kelompok pekerja dan masyarakat
lingkungannya. Pada dasarnya manusia normal tidak mau hidup menyendiri seorang

diri di tempat terpencil ia selalu membutuhkan kehidupan berkelompok. 4).
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Kebutuhan yang mencerminkan harga diri (Esteem or Status Needs). Kebutuhan yang
mencerminkan haga diri erat kaitannya dengan prestise. Idealnya prestise timbul
karena adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian, akan tetapi perlu juga
diperhatikan oleh pimpinan bahwa semakin tinggi kedudukan seseorang dalam
masyarakat atau posisi seseorang dalam organisasi semakin tinggi pula prestise-nya.
dan 5) Kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization). Kebutuhan akan aktualisasi
diri diperoleh dengan menggunakan kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal
untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan. Kebutuhan ini merupakan
realisasi lengkap potensi seseorang secara penuh. Keinginan seseorang untuk
mencapai  kebutuhan sepenuhnya dapat berbeda satu dengan yang lainnya,
pemenuhan kebutuhan dapat  dilakukan pimpinan perusaban dengan
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan dengan istilah “AIDDAS” yaitu
Attention (perhatian), Interest (minat), Desire (hasrat), becision (keputusan), Action
(aksi atau tindakan), dan Satisfaction (kepuasan}.

Hughes et al (dalam Koesmono, 2005 :23) mengatakan pada umumnya dalam
diri seorang pekerja ada dua hal yang penting yaitu kompensasi dan pengharapan.
Kompensasi adalah immbal jasa dari pengusaha kepada karyawan yang telah
memberikan kontribusinya selalum menjadikan sebagai ukuran puas atau tidaknya
seseorang dalam menjalankan tugasnya atau pekerjaannya, sedang pengharapan
adalah harapan-harapan yang akan diperoieh dalam melakukan kegiatannya sehingga
dapat memacu seseorang untuk maju.

Selanjutnya Mangkunegara (2008;67) mengemukakan bahwa terdapat dua

teknik memotivasi kerja pegawai yaitu : (1) teknik pemenuhan kebutuhan pegawai,
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artinya bahwa pemenuhan kebutuhan pegawai merupakuan fundamental yang
mendasari perilaku kerja. (2) teknik komunikasi persuasif, adalah merupakan salah
satu teknik memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi
secara ekstra logis.

Herzberg (dalam Robbins, 2006) memperkenalkan teori motivasi hygiene atau
yang sering disebut dengan teori dua faktor, yang berpendai)at bahwa hubungan
individu dengan pekerjaannya merupakan hubungan dasar dan bahwa sikap seseorang
terhadap kerja sangat menentukan kesuksesan atau kegagalan individu tersebut.
Herzberg juga menyatakan bahwa terdapat faktor yang diinginkan seseorang terhadap
pekerjaan mereka. Dari respon yang dikategorikan, diketahui bahwa respon mereka
yang merasa senang berbeda dengan respon mereka yang tidak merasa senang.
Beberapa faktor tertentu cenderung secara konsisten terkait dengan kepuasan kerja
dan yang lain terkait dengan ketidakpuasan kerja.

Selanjutnya, untuk mengukur motivasi kerja yang diuji dalam penelitian ini,
digunakan indikator-indikator yang dikembangkan oleh Herzberg (dalam Robbins,
2006), meliputi motivasi intrinsik terdiri dan : (1) kemajuan, (2) pengakuan, dan (3)
tanggungjawab, sedangkan motivasi ekstrinsik terdiri dari : (4) pengawasan, (5) gaji,
(6) kebijakan perusahaan dan (7) kondisi pekerjaan. Perubahan motivasi kerja ke arah
yang semakin tinggi sangat penting. Motivasi ini akan berhubungan dengan : (a) arah
perilaku karyawan, (b) kekuatan respon setelah karyawan memilih mengikuti
tindakan tertentu, (c) ketahanan perilaku atau berapa lama orang itu terus-menerus
berperilaku menurut cara tertentu. Responden yang merasa senang dengan pekerjaan

mereka cenderung mengkaitkan faktor ini dengan diri mereka. Di pihak lain, bila
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mereka tidak puas, mereka cenderung mengkaitkan dengan faktor-faktor ekstrinsik
seperti : pengawasan, gaji, kebijakan perusahaan, dan kondist pekerjaan.

3. Ilmu Administrasi Publik

Perkembangan dan kemujuan suatu bangsa, sangat terkait dengan kemampuan
bangsa tersebut dalam mengelola administrasinya, olehnya itu keberadaan
administrasi publik sangat diperlukan dalam rangka kemajuan dan kesejahteraan
bangsa di masa yang akan datang, salah satu ilmu vang sangat penting tersebut adalah
ilmu administrasi publik.

Pada dasarnya, setiap kegiatan manusia dalam hubungan sosialnya pastilah
merupakan kegiatan administrasi, karena manusia itu merupakan makhluk sosial dan
tidak bisa hidup sendiri, pasti membutuhkan bantuan, selalu berhubungan dan
membutuhkan keterlibatan dari manusia yang lainnya. Hanya saja setiap daerah atau
wilayah mempunyai akar sejarahnya masing-masing, sehingga dalam
perkembangannya, pelaksanaan administrasi yang berlaku baik di wilayah atau
negara fertentu tidak bisa serta merta akan baik apabila di terapkan di wilayah yang
berbeda, karena pasti setiap wilayah/negara/daerah pasti mempunyai hukum-hukum
dan akar historis budaya yang berbeda.

Dalam konteks pencarian identitas kontemporer, administrasi publik telah
menempatkan dirinya pada posisi yang dinamik. Bahkan dalam arti yang luas proses
pencarian identitas administrasi publik dalam ekologi yang demikian itu hingga kini
terus berlangsung intens. Mulai dari awal kelahirannya, kemudian berkembang

paradigma administrasi publik dalam konteks manajemen, dikotomi administrasi
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publik-politik, dan kemudian kembali pada mainstream administrasi publik sebagai
administrasi publik. Reposisi diartikan sebagai suatu langkah untuk menempatkan
Administrasi Publik dalam basis yang kuat baik secara teoritis maupun praktika.
Wilayah “abu-abu’ antara politik dan adminisirasi bukanlah kelemahan tapi sisi unik
dart Adminmistrasi Publik. Sisi unik lain yang dimiliki adalah setiap langkah
Administrasi Publik memunculkan dampak dan konsekuensi baik secara politik,
ekonomi, sosial, budaya, kelembagaan dan lain-lain.

Dalam praktik, administrasi Publik memiliki dua peran kunci; pertama, dalam
ruang publik, administrasi publik terlibat dalam pengambilan keputusan dimana
wilayah politik lebih berperan. Dalam ruang publik semua keputusan politik dibuat
dan bersifat mengikat kedalam maupun keluar. Selanjutnya ruang publik memberikan
kewenangan politik pada Administrasi publik untuk membentuk perangkat yang
bertugas menegakkan regulasi yang dibuat. Kedua, berdasarkan kewenangan politik
yang diberikan oleh komponen ruang publik, administrasi publik berhak untuk
membentuk perangkat hukum serta menegakkannya:

Secara teoritis administrasi publik direposisi dengan mendefinisikan ‘wilayah
abu-abu’ antara politik dan administrasi karena memiliki tafsir yang sangat luas. baik
dalam lokus maupun fokus administrasi publik, wilayah politik dan administrasi
memiliki porsi yang dominan. Wilayah politik dan administrasi yang selama ini
menjadi kelemahan ternyata sangat penting dalam menentukan langkah di masa
datang. Dikotomi politik dan administrasi sangat membantu dalam menentukan

wilayah permasalahan dalam administrasi publik.
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Abimayu (2013 :22) menyatakan bahwa [lmu administrasi publik merupakan
1lmu sosial yang dinamis, setiap saat senantiasa mengalami perubahan sejalan dengan
perubahan zaman, peradaban dan teknologi. Dalam administrasi publik pokok kajian
yang dibahas adalah tiga elemen utama dalam sebuah negara. Ketiga elemen tersebut
yaitu lembaga legislatif, eksekutif serta yudikatif. Dalam kajiannva, administrasi
publik mengaitkan ketiga elemen utama negara tersebut dengan beberapa peraturan
dan kebijakan yang berhubungan dengan publik, tujuan negara serta etika yang
menjadi acuan penyelenggara negara.

Administrasi publik merupakan suatu istilah yang tidak asing ditelinga para
pejabat publik. Amiruddin (2013:22) menyatakan bahwa definisi dan cakupan
administrasi publik bisa diidentifikasi melalui dua n;alma publik yakni: (a) Lembaga;
dan (b) Publik. Sejarah perkembangan tlmu administrasi publik dan konteks
kelembagaan bisa dimaknai bahwa administrasi publik sebagai bagian dari ilmu
ketatausahaan negara, administrasi publik sebagai organisasi dan manajemen, serta
administrasi publik sebagai administrasi pemerintahan. Publik dalam administrasi
publik diartikan dalam konteks kelembagaan (institusi), sebagai lembaga negara/
pemerintah, dalam oganisasi pemerintah. Dengan demikian, ilmu administrasi negara
(publik) adalah studi tentang proses administrasi yang terjadi dalam 1nstitusi
penyelenggara negara, di semua cabang kekuasaan (eksekutif, legislatif, dan
yudikatif).

Ilmu administrasi publik (negara) mengalami dinamika dalam perkem-
bangannya, baik yang muncul karena perkembangan praktik yang semakin kompleks

ataupun karena diskursus yang terjadi di kalangan akademisi. Wacana di kalangan
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akademisi yang prihatin dengan perkembangan teori-teori administrasi publik yang
lebih mementingkan efisiensi dan efektivitas dan kurang peduli dengan keadilan
sosial, demokrasi, dan kebebasan mendorong munculnya New Public Administration.
Selanjutnya perkembangan praktik tersebut menuntut lembaga/institusi publik harus
bertindak seperti dan berkompetisi dengan institusi bisnis, yang mendorong adanya
nilai-nilai baru seperti cost-effectiveness, inovasi, kepedulian kepada pengguna, dan
kewirausahaan. Nilai-nilai itu melahirkan gerakan New Public Management (NPM),
reinventing government, dan lain-lain. Perubahan lain juga muncul karena interpretasi
yang diberikan oleh para ilmuwan, akademisi, dan praktisi terhadap makna yang
terkandung konsep administrasi dan publik (yang mengalami pergeseran).

Menurut Amiruddin (2013:27) bahwa secara garis besar terdapat 4 relevansi
perlunya perubahan makna (redefinisi) administrasi publik (1). Adanya fenomena
globalisasi sehingga mendorong perlunya efisiensi nasional, (2). Pemerintah
seringkali menjadi sumber inefisiensi sehingga perlu pengurangan peran pemerintah,
(3). Terjadi penguatan peran pasar dan civil society, deregulasi, dan debirokratisasi,
dan (4). Banyak kegiatan yang penting bagi kepentingan publik tidak lagi dilakukan
oleh birokrasi publik.

Pada dasarnya, konsep administrasi tidak lagi diartikan sebagai organisasi dan
manajemen, implementasi kebijakan, tetapi mencakup keseluruhan proses kebijakan,
yaitu formulasi dan implementasi kebijakan. Konsep publik tidak lagi dipahami
sebagai institusi pemerintah atau institusi penyelenggara negara tetapi sebagai
kolektivitas, yang seringkali diekspresikan melalui public values, public affairs, dan

public interest. Jadi administrasi publik bisa diartikan sebagai masalah-masalah
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publik (public affairs) dan kepentingan publik (public interest) dalam domain publik
(public domain), dan mengandung nilai-nilai kepublikan (public values) serta untuk
kemanfaatan publik (public beneficiaries). Administrasi publik membahas tentang
bagaimana masalah dan kepentingan publik direspon dan diselenggarakan oleh
pemerintah. Publik dipahami sebagai kolektivitas bukan lembaga pemerintah.
Kolektivitas dicirikan oleh kepentingan dan tujuan bersama, masalah bersama, dan
nilai-nilai bersama.

Administrasi publik juga bisa diartikan sebagai proses penyelenggaraan
kepentingan dan masalah bersama, pengambilan keputusan, penyelenggaraannya,
organisasinya, dan sebagainya. Administrasi mencakup perumusan kebijakan,
kelembagaan, dan implementasi dari kebijakan untuk merespon masalah dan
kepentingan publik. Administrasi publik menjadi sangat dinamis, luas, dan relevan
untuk menjawab pertanyaan sekarang dan masa depan

Pembahasan utama mengenai administrasi publik, tentunya tidak bisa berbicara
hanya dalam tataran parsial atau terpisah, karena ilmu ini merupakan ilmu yang
sangat luas, dan melibatkan unsur manusia sebagai pokok dalam rangka menata dan
mengatur hubungan manusia itu sendiri. Administrasi dalam pengertian ; setiap
kegiatan kerjasama antara dua orang atau lebih, berdasarkan rasionalitas tertentu,
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Burhanuddin,. 2014:23).

Sebagai salah satu isu strategis dalam reformasi administrasi publik, berkaitan
dengan kompetensi SDM aparatur yang di dalamnya mencakup kompetensi,
profesionalisme, etika dan budaya kerja. Sejauh ini masih banyak aparatur negara

yang belum kompeten, serta mengabaikan norma-norma, etika dan aturan
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administrasi negara vang baik. Indikasinya adalah masih tingginya penyalahgunaan
kewenangan sehingga menimbulkan ketidakefisienan, ketidakefektifan dan ketidak
produktifan dalam penyelenggaraan negara dan pembangunan, sehingga harapan akan
suatu kultur aparatur negara yang profesional dan akuntabel belum dapat tercapai.
Fenomena seperti ini menunjukkan keadaan yang sangat memperihatinkan mengingat
dewasa ini bangsa sedang menghadapi tantangan vang sangat kompleks, yang
ditandai dengan semakin tingginya persaingan antar negara

Administrasi publik dalam perkembangannya di Indonesia telah melalui
beberapa tahap, mulai dari masa pra kemerdekaan, pasca kemerdekaan, orde baru,
dan masa reformasi tahun 1998 sampai dengan sekarang. Sebagai salah satu negara
yang ada di dunia tentunya Indonesia juga merupakan bagian sistem pelaksanaan
administrasi global, yang selalu berkembang sesuai dengan perkembangan
kontradiksi dan saling hubungan antar sesama bangsa di dunmia. Tak pelak lagi
Indonesia pun saat ini mulai mengadopsi sistem administrasi dengan paradigma yang
palig baru yaitu New Publik Service

Secara teoritis sedikitnya ada tiga fungsi utama yang harus dijalankan oleh
pemerintah tanpa memandang tingkatannya, yaitu fungsi pelayan masyarakat (public
service function), fungsi pembangunan (development function) dan fungsi
perlindungan (protection function). pemerintah adalah satu-satunya pihak yang
berkewajiban menyediakan barang publik murni, khususnya barang publik yang
bernama rules atau aturan (kebijakan publik). pemberian pelayanan publik oleh
aparatur pemerintah kepada masyarakat sebenamya merupakan implikasi dari fungsi

aparat negara sebagai pelayan masyarakat. karena itu, kedudukan aparatur pemerintah
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dalam pelayanan umum (public services) sangat strategis karena akan menentukan
sejauh mana pemerintah mampu memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi
masyarakat, yang dengan demikian akan menentukan sejauh mana negara telah
menjalankan perannya dengan baik sesuai dengan tujuan pendiriannya

Administrasi adalah dunia keputusan dan tindakan. Etika bersifat abstrak dan
berkenaan dengan persoalan baikdan buruk,sedangkan administrasi adalah konkrit
dan harus mewujudkan apa yang diinginkan (get thejob done) Pembicaraan tentang
etika dalam administrasi adalah bagaimana mengaitkan keduanya, bagaimana
gagasan-gagasan administrasi seperti ketertiban, efisiensi, kemanfaatan, produktivitas
dapat menjelaskan etika dalam prakteknya, dan bagaimana gagasangagasan dasar
etika -mewujudkan yang baitk dan menghindari yang buruk itu—dapat menjelaskan
hakikat administrasi.

Masalah etika dalam birokrasi menjadi keprihatinan yang sangat besar, karena
perilaku birokrasi‘mempengaruhi bukan hanya dirinya; tetapi masyarakat banyak. Di
samping itu birokrasi bekerja atas dasar kepercayaan, karena seorang birokrat bekerja
untuk negara dan berarti juga untuk rakyat. Jadi wajar jika rakyat mengharap adanya
jaminan bahwa para birokrat yang dibiayai oleh negara harus mengabdi kepada
kepentingan umum menurut standar etika yang selaras dengan kedudukannya. Di
samping itu tumbuh keprihatinan bukan saja terhadap individu -individu para
birokrat tetapi juga terhadap organisasi sebagai sebuah sistem yang cenderung
bertambah besar dan bertambah 1luas kewenangannya yang cenderung

mengesampingkan nilai-nilai.
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Pada umunya terdapat paradigma dalam administrasi publik dan sebagian besar
perbedaan paradigma itu berkisar perlu tidaknya pemisahan antara ilmu politik dan
administrasi. Sebagain paradigma dari administrasi publik adalah bahwa lokus
administrasi publik mengenai kepentingan publik (public interest) dan urusan publik
(public affairs), sedangkan fokusnya adalah teori organisasi dan ilmu managemen.
Dalam paradigma ini dihindari dikotomi politik —administrasi, sebab dalam
kenyataannya seorang birokrat atau adimstrator tidak bisa menghindar dari tindakan
politis.

Aktivitas politik dari birokrat tampak dari adanya keleluasaan bertindak
(diskresi) administratif yang dimiliknya. Sementara aktivitas administrasi tampak dan
segala perilakunya untuk merencanakan memilih alternatif, mengorganisasi,
mengelola, memantau, mengevaluasi, melaksanakan, serta melakukan implementasi
atas program-program di dalam lingkup birokrasi. Untuk itu dia perlu membekali diri
dengan ilmu manajemen serta landasan pemahaman mengenai teori organisasi yang
kuat. Dengan demikian proses administrasi negara merupakan proses yang rumit.
Bukan saja berkaitan dengan aktivitas —aktivitas tehnis berlandaskan ilmu manajemen
untuk mencapai efisiensi yang tinggi melainkan juga aktivitas-aktivitas politis yang
berusaha menafsirkan kehendak publik dan menterjemahkannya dalam kebijakan
nyata. Kebijakan sebagai keseluruban gagasan mengenai tujuan dan arah tindakan
manusia dalam organisasi. Kebijakan menentukan norma dan mengatur admnistrasi
publik pada tingkat strategis.

Dari segi materi atau isi, administrasi publik berarti melakukan kebijakan

publik yakni menetapkan dan melaksanakan kebijakan yang mempunyai pengaruh
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terhadap masyarakat umum. Dari segi formal atau bentuk, administrasi publik adalah
pengambilan keputusan —keputusan yang mengikat orang banyak. Sedangkan dari
segi sosiologis, administrasi publik merupakan bentuk tindakan sosial tertentu yang
diorganisir atau tepatnya serangkaian proses tindakan sosial yang berlangsung dan
dibakukan dalam priode tertentu. Dengan demikian,dalam praktek administrasi
negara merupakan rangkaian pengambilan kebijakan yang menghasilkan norina-
norma formal, aturan-aturan, serta keharusan-keharusan bagi tindakan sosial. Proses
itu tentunya akan menunjang tertib sosial hanya apabila ia merujuk kepada rasa
kebenaran dan keadilan dari warga masyarakatnya. Dengan demikian setiap aktivitas
administrasi publik akan selalu punya konsekwensi nilai. Sebagai kesimpulan yang
dapat ditarik adalah bahwa proses administrasi publik senantiasa menuntut tanggung
jawab etis.
4. Manajemen Sumber Daya Manusia
4.1. Sekilas tentang MSDM

Disadari sepenuhnya bahwa manusia merupakan sumber daya paling penting
dalam sebuah perusahaan atau instansi. Sehubungan dengan hal tersebut, manusia
juga merupakan sumber daya yang paling rumit untuk dipahami. Kerumitan ini
adalah sebagai akibat dari uniknya sifat dari masing-masing individu yang ada di
dunia, khususnya dunia kerja.

Kenyataan di suatu kantor atau institusi bahwa homogennya tingkat pendidikan,
usia, sosial dan budaya masing-masing karyawan/pegawai pada suatu perusahaan

ternyata tidak menjamin jika mereka dapat diperlakukan dengan cara yang sama.
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Masing-masing individu membutuhkan penanganan yang khusus untuk menjamin
kontribusi karyawan pada perusahaan berjalan dengan maksimal.

Pada awalnya, faktor gaji seringkali menjadi faktor penentu apakah seseorang
mau atau tidak mau bekerja di sebuah perusahaan. Seiring berjalannya waktu, faktor
gaji dapat digeser oleh faktor-faktor lain, salah satunya adalah penghargaan yang
diterima oleh karyawan dari perusahaan atau instansi tempatnya bernaung. Hal inilah
yang membuat manajemen sumber daya manusia menjadi penting.

Permasalahan < vang dihadapi pada suatu Dinas atau perusahaan, banyak
disebabkan oleh adanya sinergitas atau hubungan-hubungan manusia. Baik
berhubungan dalam hal pekerjaan maupun berhubungan dalam artian sesama
manusia. Hubungan-hubungan yang terjad: tersebut, membuat suatu perusahaan atau
Instansi perlu merancang dan membuat model yang tepat sehinngga semua orang
yang terlibat dalam Dinas atau perusahaan tersebut dapat saling bersinergi positif
dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan-atau Dinas yvang telah sitetapkan.

4.2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Istilah manajemen sumber daya mansuia merupakan istilah yang banyak
didengar dalam dunia perusahaan atau instansi pemerintah. Sebelum membicarakan
terlalu jauh, maka kita harus mengetahui pengetian manajemen terlebih dahulu.
Menurut Suharsimi (2011 :55) bahwa manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno
ménagement yang memiliki arti seni melaksana dan mengatur. Sementara menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen memiliki dua pengertian. Pertama,

manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
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Kedua, manajemen merujuk pada pimpinan yang bertanggungjawab atas jalannya
perusahaan dan organisasi.

Manajemen merupakan cabang ilmu yang universal. Semua hal di dunia ini
membutuhkan manajemen supaya memiliki sistem kelola yang baik. Untuk mengatur
sumber daya manusia pun dibutuhkan sebuah manajemen. Suharsimi (2011 :57)
pengertian manajemen sumber daya manusia secara umum adalah suvatu bidang
manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam
organisasi perusahaan. Fokus vang dipelajari dalam manajemen sumber daya manusia
ini hanyalah masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja, baik
secara individu maupun yang ada kaitannya dengan hubungan antar tenaga kerja.

Selanjutnya Aprizal (2013:22) menyatakan bahwa manajemen sumber daya
manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi
segi-segl perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Proses i
terdapat dalam bidang /fungsi produksi, pemasaran, keuangan, ataupun kepegawaian.
Karena sumberdaya manusia(SDM) diangggap semakin penting perannya dalam
pencapaian tujuan perusahaan, maka berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam
bidang SDM dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang disebut manajemen
sumber daya manusia.

Lain halnya dengan Suhartono (2011 :76) yang menyatakan bahwa manajemen
Sumber Daya Manusia atau Manajemen SDM adalah sebuah ilmu atau cara untuk
mengatur bagaimana hubungan serta perananan tenaga kerja (sumber daya / obyek
utama) secara efektif dan efisien sehingga dapat dimaksimalkan untuk mencapai

tujuan bersama, baik perusahaan, karyawan maupun masyarakat.
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Dari definisi diatas nampak bahwa Manajemen SDM khusus digunakan untuk
mengatur manusia, baik dalam organisasi maupun perusahaan. Manajemen SDM
menjadi penting karena dalam organisasi/perusahaan manusia/orang-orang yang ada
didalamnya menjadi penggerak roda utama. Jika manusianya tidak dapat bekerja
sama/diatur dengan maksimal maka tidak mungkin iklim perusahaan menjadi
kondusif.

Manajemen Sumber Daya Manusia atau biasa disingkat dengan MSDM
memiliki konsep dasar vaitu menempatkan semua karyawan sebagai manusia.
MSDM menggunakan beberapa disiplin ilmu antara lain sosiologi, psikologi, dan
lain-lain. Pada dasamya, unsur utama Manajemen SDM adalah manusia. Karena
manusia disini sebagai obyek dan subyek utama, orang yang mengatur manusia
disebut dengan manager. Maka, sangat penting mendapatkan manager yang dapat
memanage manusia/karyawan dengan baik yang memiliki sifat kepemimpinan yang
bagus.

Upaya pencapaian tujuan perusahaan atau instansi pemerintah, permasalahan
yang dihadapi manajemen bukan hanya terdapat hanya pada bahan mentah, sarana
kantor, alat-alat kerja, mesin-mesin produksi, uang dan lingkungan kerja saja, tetapi
juga menyangkut karyawan (sumber daya manusia) yang mengelola factor produksi
lainnya tersebut. Namun, perlu di ingat bahwa sumber daya manusia manusia sendiri
sebagai faktor produksi, seperti halnya faktor produksi yang lainnya, merupakan
masukan (input) yang diolah oleh perusahaan atau isntansi dan menghasilkan
keluaran (output). Karyawan baru yang belum memiliki keterampilan dan keahlian

dilatih, sehingga menjadi karyawan yang terampil dan ahli. Apabila dia dilatih lebih
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lanjut serta diberikan pengalaman dan motivasi, dia akan menjadi karyawan yang
matang.

Budiman (2011:16) menyatakan bahwa pengolahan sumber daya manusia
milah yang disebut Manajemen SDM, bertujuan untuk menigkatkan kontribusi
produktif orang-orang yang ada dalam perusahaan atau instnasi pemerintah melalui
sejumlah cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis, dan sosial. Departemen
SDM atau bagian kepegawaian dikatakan penting karena departemen tersebut tidak
mengontrol banyak faktor yang membentuk andil SDM misalnya sarana/prasarana
modal, bahan baku, dan prosedur. Departemen ini tidak memutuskan masalah strategi
atau perlakuan antara sesama pegawai meskipun departemen tersebut jelas-jelas
mempengaruhi kedua-duanya. Manajemen SDM tujuan utamanya adalah mendorong
para karyawannya untuk melaksanakan strategi yang telah diterapkan oleh
perusahaan atau instansi, sehingga apa target-target kinerja yang telah disepakati
dapat diwujudkan sebagaimana yang telah ditetapkan dan disepakati seblumnya.

4.4. Manajemen Pegawai Negeri Sipli

Salah satu jenis pekerjaan yang banyak diminati oleh rakyat Indonesia adalah
Pegawai Negersi Sipil atau PNS. Pegawai Negeri Sipil, Menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia, “Pegawai” berarti “orang yang bekerja pada pemerintah
(perusahaan dan sebagainya) sedangkan “Negeri” berarti negara atau pemerintah, jadi
PNS adalah orang yang bekerja pada pemerintah atau Negara.

Bahtiar (2013:34) menyatakan bahwa menjadi PNS merupakan suatu keinginan
besar bagi alumni perguruan Tinggi atau pencari kerja. Menjadi PNS menjanjikan

pendapatan yang sifatnya berkesinambungan dalam jangka waktu yang lama, serta
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memiliki suatu nilai social tersendiri di tengah-tengah masyarakat. Olehnya itu, setiap
ada penerimaan PNS, baik di Pusat maupun di daerah selalu dibanjiri pendaftar,
bahkan kadang perbandingan antara pendaftar dengan yang akan diterima sangat
besar, kadang hanya 2-5% saja yang mampu diterima jadi PNS.

Definisi tentang PNS lebih spesifik dijelaskan pada Pasal 1 Undang - Undang
Nomor 43 Tahun 1999 bahwa PNS adalah mereka yang setelah memenuhi syarat -
syarat yang ditentukan dalam peraturan dalam peraturan perundang - undangan yang
berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu
jabatan Negeri atau diserahi tugas Negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan
sesuatu peraturan perundang-undangan dan digaji menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pegawai negeri Sipil dalam kesehariannya merupakan pega“-!ai yang tugas
utamanya membantu atau melayani kepentingan masyarakat, baik dalam hal di
antaranya dalam keamanan dalam negen, dalam hal pelayanan atas kesehatan,
pelayanan atas pendidikan, pelayanan akan transportasi, pelayanan akan
infrastrukstur, pelayanan akan kesempatan berusaha dan lain sebagainya. Pada
pokoknya, tugas utama sebagain besar pegawai negeri adalah untuk membantui
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat Indonesia secara adil dan
makmur.

Pegawai Negeri berkedudukan sebagai unsur aparatur negara yang bertugas
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara professional, jujur, adil, dan

merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintah, dan pembangunan. Pegawai
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Negeri harus netral dari pengaruh semua golongan dan partai politik serta tidak
diskriminatif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Pegawai Negeri dilarang menjadi anggota dan/atau pengurus partai politik.
Pegawai Negeri Sipil vang ingin menjadi anggota atau pengurus partai politik harus
mengajukan permohonan kepada atasan langsungnya (peraturan pelaksanaan yang
dikeluarkan Badan Kepegawaian Negara).

Pada masa Orde Baru, Pegawai Negeri Sipil dipolitisasi dengan cara
monoloyalitas terhadap Golkar, yang menjadikan Pegawai Negeri Sipil dari sebagai
abdi masyarakat menjadi abdi penguasa. Secara formal pegawai negeri memang tidak
dipaksa menjadi anggota dan memilih Golkar dalam pemilihan umum, namun pada
kenyataannya mereka dimobilisasi untuk memenangkan Golkar. Kebijakan
monoloyalitas pegawai negeri kepada pemerintah dalam praktiknya diselewengkan
menjadi loyalitas tunggal kepada Golkar.

Terjadi perubahan paradigma kepemerintahan. Pegawai Negeri Sipil sejak
reformasi yang sebelumnya dikenal sebagai -alat kekuasaan pemerintah, kini
diharapkan menjadi unsur aparatur negara yang profesional dan netral dari pengaruh
semua golongan dari partai politik (misalnya menggunakan fasilitas negara untuk
golongan tertentu) serta tidak diskriminatif dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Untuk menjamin netralitas tersebut, pegawai negeri dilarang menjadi
anggota atau pengurus partai politik. Pegawai Negeri Sipil memiliki hak memi]ih
dalam Pemilu, sedangkan anggota TNI maupun Polri, tidak memiliki hak memilih

atau dipilih dalam Pemilu.
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Keberadaan pegawai negeri Sipil di tengah-tengah masyarakat, sangat
membantu jalannya pemerintah, baik di tingkat pusat, propinsi, kabupaten/kota
sampai kepada tingkat Kelurahan. Adapun syarat menjadi pegawai negeri sipil adalah
warga negara Indonesia yang telah memenuhi syarat-syarat menurut peraturan
perundang-undangan. Peraturan perundangan yang mengatur tentang syarat-syarat
yang dituntut bagi setiap (calon) Pegawai Negeri untuk dapat diangkat oleh pejabat
yang berwenang adalah Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000, yang meliputi:
(a). Warga Negara Indonesia. Pembuktian bahwa seseorang itu adalah warga negara
Indonesia harus melampirkan akta kelahiran dan fotokopi KTP yang masih berlaku.
(b). Berusia minimal 18 (delapan belas) tahun dan minimal 35 (tiga puluh lima)
tahun dibuktikan dengan akta kelahiran dan fotokopi KTP yang masih berlaku, (c).
Tidak pernah dihukum atas keputusan hakim yang sudah mempunyai kekuatan
hukum yang tetap, (d). Tidak pemnah diberhentikan dengan tidak hormat dalam
sesuatu instansi, batk instansi pemerintah maupun swasta, (e) Tidak berkedudukan
sebagai Pegawai Negeri atau Calon Pegawai Negeri Sipil, (f). Mempunyai
pendidikan, kecakapan, keahlian, dan keterampilan yang diperlukan. Pendidikan yang
dimaksud adalah pendidikan yang sesuai dengan formasi yang akan diisi, (g).
Berkelakuan baik (berdasarkan keterangan yang berwajib), (h).Berbadan sehat
(berdasarkan keterangan dokter),(i).Sehat jasmani dan rohani (j).Bersedia
ditempatkan di seluruh wilayah Indonesia atau negara lain yang ditetapkan oleh
pemerintah,dan (k). Syarat lainnya yang ditentukan dalam persyaratan jabatan.

Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 menegaskan bahwa

pejabat yang berwenang adalah pejabat yang mempunyai kewenangan mengangkat,
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memindahkan, dan memberhentukan Pegawai Negeri berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pada dasarnya kewenangan untuk mengangkat
Pegawai Negeri berada ditangan presiden sebagai kepala eksekutif, namun untuk
(sampai) tingkat kedudukan (pangkat) tertentu, presiden dapat mendegelasikan
kewenangan kepada pejabat lain dilingkungannya masing-masing. Kewenangan
pengangkatan dan pendegelasian tersebut diatur dalam Pasal 2 ayat (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 09 Tahun 2003.

Pegawai negeri yang diangkat dapat diserahi tugas, baik berupa tugas dalam
suatu jabatan negeri maupun tugas negara lainnya. Ada perbedaan tugas negeri dan
negara lainnya, Dimaksudkan dengan tugas dalam jabatan negeri apabila yang
dimaksudkan diberi jabatan dalam bidang eksekutif yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk didalamnya adalah jabatan
dalam kesekretariatan lembaga negara serta kepaniteraan di pengadilan -pengadilan,
sedangkan tugas negara lainnya adalah jabatan diluar bidang eksekutif seperti hakim-
hakim pengadilan megeri dan pengadilan tinggi. Di sini terlihat bahwa pejabat
yudikatif di level pengadilan negeri dan tinggi adalah pegawai negeri, sedangkan
hakim agung dan mahkamah (agung dan konstitusi) adalah pejabat negara.

Gaji adalah balas jasa dan penghargaan atas prestasi kerja Pegawai Negeri
yang bersangkutan. Sebagai imbal jasa dari pemerintah kepada pegawai yang telah
mengabdikam dirinya untuk melaksanakan sebagaian tugas pemerintahan dan
pembangunan, perlu diberikan gaji yang layak baginya. Dengan ada gaji yang layak
secara relatif akan menjamin kelangsungan pelaksanaan tugas pemerintahan dan

pembangunan, sebab pegawai negeri tidak lagi dibebani dengan pemikiran akan masa
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depan yang layak dan pemenuhan kebutuhan hidupnya. Sehingga bisa bekerja dengan
professional sesuai dengan sesuai dengan tuntunan kerjanya.

Pengaturan mengenai gaji PNS mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor
06 Tahun 1997 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 07 Tahun 1977
tentang Peraturan Gaji PNS sebaimana telah Sembilan kali diubah, terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2007. Selain pemberian gaji pokok, pegawai
negeri juga diberikan kenaikan gaji berkala dan kenaikan gaji istimewa. Kenaikan
gaji istimewa hanya dapat diberikan kepada PNS yang telah nyata-nyata menjadi
teladan bagi lingkungan kerjanya. Maksud dan pemberian kenaikan gaji istimewa
adalah mendorong PNS untuk bekerja lebih baik. Kenaikan gaji istimewa hanya
berlaku dalam pangkat yang dijabat oleh PNS yang bersangkutan pada saat
pemberian kenaikan gaji istimewa itw, atau dengan perkataan lain, apabila PNS yang
bersangkutan telah naik pangkat kenaikan gaji berkalanya ditetapkan sebagaimana
biasa waktu tertentu guna melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan yang
bersifat teknis professional dan administrasi sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan organisasi.

Pegawai tidak tetap tidak berkedudukan sebagai Pegawai Negeri. Penamaan
pegawai tidak tetap mempunyai arti sebagai pegawai luar PNS dan pegawai lainnya
(tenaga kerja). Penamaan pegawai tidak tetap merupakan salah satu bentuk antisipasi
pemerintah terhadap banyaknya kebutuhan pegawai namun dibatasi oleh dana
APBD/APBN dalam penggajiannya.

PNS yang ada di tengah-tengah masyarakat untuk melayani kepentingan

masyarakat dan kelanjutan pembangunan nasional, sebenarnya terdiri atas 3 (tiga)
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Jenis. Berdasarkan pada Pasal 2 ayat (1) UU No. 43 Tahun 1999 Pegawai Negeri
dibagi menjadi: (a). Pegawai Negeri Sipil, {(b). Anggota Tentara Nasional Indonesia,
dan dan (c). Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Selanjutnya, berdasarkan lokasi atau tempat bertugas, maka PNS terdiri atas
atas 2 (dua) jenis. Menurut UU No. 43 Tahun 1999 Pasal 2 ayat (2) Pegawai Negeri
dibagi menjadi (a). Pegawai Negeri Sipil Pusat, yakni Pegawai Negeri Sipil pusat
adalah Pegawai Negeri Sipil yang gajinya dibebankan pada Anggaran Pendapatan
Belanja Negara dan bekerja pada Departemen, Lembaga Pemerintahan Non
departemen,Sekertariat Lembaga Negara, Instansi Vertikal di Daerah Provinsi
Kabupaten/Kota, = Kepaniteraan  Pengadilan, atau  dipekerjakan  untuk
menyelenggarakan tugas Negara lainnya, dan (b). Pegawai Negeri Sipil Daerah, yakni
Pegawai Negen Sipil daerah Provinsi/Kabupaten/Kota yang gajinya dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan bekerja pada Pemerintah Daerah, atau
dipekerjakan diluar instansi induknya. Pegawai Negeri Sipil Pusat dan Pegawai
Negeri Sipil Daerah yang diperbantukan diluar instansi induk, gajinya dibebankan
pada instansi yang menerima Perbantuan.

Di samping pegawai negeri sebagaimana yang disebutkan pada Pasal 2 ayat
(1), pejabat yang berwenang dapat pengangkat pegawai tidak tetap. Yang dimaksud
dengan pegawai tidak tetap adalah pegawai yang diangkat dalam jangka waktu
tertentu guna melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan yang bersifat
tekhnis profesional dan administrasi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
organisasi. Pegawai tidak tetap tidak berkedudukan sebagai Pegawai Negeri.

Penamaan pegawai tidak tetap mempunyai arti sebagai pegawai luar PNS dan
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pegawai lainnya (tenaga kerja). Penamaan pegawai tidak tetap merupakan salah satu
bentuk antisipasi pemerintah terhadap banyaknya kebutuhan pegawai namun dibatasi
oleh dana APBD/APBN dalam penggajiannya.

Seorang PNS dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sesuai topoksi,
tentunya memiliki keudukan yang diatur dalam undang-undang. Kedudukan Pegawai
Negeri didasarkan pada Undang-Undang No. 43 Tahun 1999 Pasal 3 ayat (1), vaitu
Pegawai Negeri sebagai unsur aparatur yang bertugas untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan
tugas negara, pemerintahan, dan pembangunan.

Rumusan kedudukan pegawai negeri didasarkan pada pokok-pokok pikiran
bahwa pemerintah tidak hanya menjalankan fungsi umum pemerintahan, tetapi juga
harus mampu melaksanakan fungsi pembangunan dengan kata lain pemerintah bukan
hanya menyelenggarakan tertitb pemerintahan, tetapi juga harus mampu
menyelenggarakan dan memperlancar pembangunan untuk kepentingan rakyat
banyak.

Pegawai negeri mempunyai péranan yang amat penting sebab pegawai negeri
merupakan unsur aparatur negara untuk menjalankan pemerintahan dan
pembangunan dalam rangka mencapai tujuan negara. Kelancaran pelaksanaan
pemerintahan dan pembangunan nasional terutama sekali tergantung pada
kesempurnaan aparatur negara yang pada pokoknya tergantung juga kesempurnaan
dari pegawai negeri (sebagai dari aparatur negara).

Dalam konteks hukum publik, PNS bertugas membantu presiden sebagai

kepala pemerintahan dalam menyelenggarakan pemerintahan, tugas melaksanakan
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peraturan perundang -undangan, dalam arti kata wajib mengusahakan agar setiap
peraturan perundang -undangan ditaati oleh masyarakat. Di dalam melaksanakan
peraturan perundang-undangan pada umumnya, pegawai negeri diberikan tugas
kedinasan untuk dilaksanakan sebaik-baiknya. Sebagai abdi negara seorang pegawai
negeri jugawajib dan setia kepada pancasila sebagai falsafah dan ideologi negara,
kepada Undang -Undang Dasar 1945, kepada negara, dan kepada pemerintah.

Seorang PNS sebagai aparatur Negara, tentunya memiliki tugas dan kewajiban
yang harus dijalankannya sesuai dengan peraturan vang berlaku. Secara umum,
kewajiban PNS terbagai atas (a) Kewajiban -kewajiban yang ada hubungan dengan
suatu jabatan, (b). Kewajiban -kewajiban yang tidak langsung berhubungan dengan
suatu tugas dalam jabatan serta (c) Kewajiban-kewajiban lain.

Kewajiban seorang PNS sebenarnya yang lebih detail dijelaskan dalam suatu
peraturan. Berdasarkan Undang-Undang No. 43 Tahun 1999 ditetapkan bahwa
kewajiban Pegawai Negeri Sebagai Berikut © (2a). Wajib setia, dan taat kepada
Pancasila, UUD 1945, Negara dan Pemerintah, serta wajib menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (Pasal 4), (b). Wajib
menaati segala peraturan perndangan-perundangan yang berlaku dan melaksanakan
tugas kedinasan yang dipercayakan kepadanya dengan penuh pengabdian, kesadaran,
dan tanggung jawab (Pasal 5). (c). Wajib menyimpan rahasia jabatan dan hanya
hanya dapat mengemukakan rahasia jabatan kepada atas perintah pejabat yang
berwajib atas kuasa undang - undang (Pasal 6).

Selanjutnya, untuk menjunjung tinggi kedudukan PNS, diperlukan elemen-

elemen penunjang kewajiban meliputi kesetiaan, ketaatan, pengabdian, kesadaran,
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tanggung jawab, jujur, tertib, bersemangat dengan memegang rahasia negara dan
melaksanakan tugas kedinasan. (a). Kesetiaan berarti tekad dan sikap batin serta
kesanggupan untuk mewujudkan dan mengamalkan pancasila dan Undang Undang
Dasar 1945 dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, (b). Ketaatan berarti
kesanggupan seseorang untuk menaati segala peraturan perundang-undangan dan
peraturan (kedinasan) yang berlaku serta kesanggupan untuk tidak melanggar
larangan yang ditentukan, (¢). Pengabdian merupakan kedudukan dan peranan
pegawai negeri Republik Indonesia dalam hubungan formal baik dengan Negara
maupun dengan masyarakat, (d). Kesadaran berarti merasa, tahu dan ingat akan
dirinya, (e). Jujur berarti lurus hati; tidak curang dalam melaksanakan tugas dan
kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan kepadanya, (f).
Menjunjung tinggi berarti memuliakan dan menghargai dan menaati martabat dan
kehormatan bangsa, (g). Cermat berarti teliti dan sepenuh hatt, (h).Tertib berarti
menaati peraturan dengan baik, (1). Semangat berarti jiwa kehidupan yang mendorong
seseorang untuk bekerja keras dengan tekad yang bulat dalam melaksankan tugas
dalam rngka pencapaian tujuan, (j). Rahasia berarti sesuatu yang tersembunyi hanya
dapat diketahui oleh seseorang ataupun beberapa orang dan (k). Tugas kedinasan
berarti sesuatu yang wajib dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan tehadap
bagian pekerjaan umum yang mengurus sesuatu pekerjaan tertentu

Setiap orang, tentunya membutuhkan berbagai hal dalam rangka
mempertahankan hidup dan menjalani hidup yang lebih baik di masa-masa yang akan

datang. Olehnya itu, setiap orang membutuhkan berbagai hal minimal dalam bentuk
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(a) kebutuhan menghindari dari rasa sakit dan kebutuhan mempertahankan kebuatuhan
hidup, dan (b) Kebutuhan untuk tumbuh, kembang, dan belajar.

Sebagai seorang PNS, tentunya membutuhkan berbagai hal pula dalam
menjalankan khidupan im. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999
ditetapkan bahwa hak Pegawai Negeri Sipil Sebagai Berikut : (a) Setiap PNS berhak
memperoleh gaji yang adil dan layak sesuai dengan beban pekerjaan dan tanggung
jawabnya, gaji yang diterima oleh pegawai negeri harus mampu memacu
produktivitas dan menjamin kesejahteraannya (Pasal 7), (b). Setiap PNS berhak atas
cuti (Pasal 8), (¢). Setiap PNS yang ditimpah oleh kecelakaan dalam dan karena
menjalankan tugas dan kewajibannya berhak memperoleh perawatan , PNS yang
menderita cacat jasmani atau rohani dalam dan kareana menjalankan tugasnya dalam
kedinasan yang mengakibatkan tidak dapat bekerja lagi dalam jabatan apapun juga
berhak memperoleh tunjangan , PNS yang tewas keluarga nya berhak memperoleh
uang duka (Pasal 9).dan (d). Setiap PNS yang telah memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan, berhak atas pensiun (Pasal 10).

Seorang PNS sebagai abdi Negara merupakan suatu profesi yang mulia dan
memerlukan tanggungjawab yang tinggi. Keberadaanya sangat dibutuhkan
masyarakat mulai ditinghkaty pusat sampai ketingkat keurahan/Desa. Olehnya itu,
maka berbagai upaya dilakukan dalam rangka peningkatan kinerja PNS sendiri.
Upaya-upaya ini sengaja diadakan kiranya kinerja PNS yang tinggi tersebut
diharapkan mampu lebih mempercepat terwujudnya cita-cita negara kesatuan
Republik Indonesia yakni masyarakat Indoneisa yang adil dan beradab berdasarkan

Pancasila dan UUD 1945.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43167

57

B.  Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang motivasi kerja pegawai baik pada instansi pemerintah

maupun pada perusahaan swasta, dimana telah dilakukan pada berbagai tempat atau

lokasi. Hal ini menunjukkan betapa besar perharian akademisi tetang kaitan motivasi
pada penngkatan kinerja pegawai. Berikut ini dipaparkan beberapa hasil penelitian
yang didlakukan oleh akademisi terdahulu, di antaranya adalah :

1. Ruska Afrisalia Nitasan (2012) melakukan penelitian dengan judul “ Analisis
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening pada PT. Bank Central Asia Tbk. Cabang Kudus.
Hasil penelitian imi menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Arindha Ayuningtyas (2014) melakukan penelitian yang berjudul Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Karyawan dalm Promosi Jabatan di PT. Harapan Jaya
Globalindo “. Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi karyawan dalam promosi jabatan di PT Harapan Jaya
Globalindo. Hasil penelitian ini menjukaan bahwa faktor yang mempengaruhi
motivasi karyawan dalam promosi jabatan ditinjau dari (1) faktor internal: (a)
kebutuhan aktualisasi diri karyawan masuk dalam kategori tinggi dengan
frekuensi 48 karyawan atau sebesar 32,2% dan (b) pengakuan prestasi karyawan
masuk dalam kategori kurang baik dengan frekuensi 57 karyawan atau sebesar

38,3%. Faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan dalam promosi jabatan
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ditinjau dari (2) faktor eksternal: (a) jaminan karier masuk dalam kategori kurang
baik dengan frekuensi 74 karyawan atau sebesar 49,7%, (b) kompensasi masuk
dalam kategon kurang tinggi dengan frekuensi 57 karyawan atau sebesar 38,3%
dan (c) kebutuhan sosial karyawan masuk dalam kategori tinggi dengan
frekuensi 71 orang atau sebesar 47,7%.

3.  Anwar Prabu (2005) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Motivasi
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional Kabupaten Muara Enim. Hasil penelitian inenunjukkan bahwa Secara
bersama-sama seluruh variabel bebas faktor-faktor motivasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat kepuasan kerja pegawai. Hal
ini menunjukkan pula bahwa semakin tinggi faktor-faktor motivasi yang
diberikan maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja pegawai. Secara
parsial variabel kebutuhan memiliki pengaruh paling dominan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Sedangkan variabel lingkungan kerja dan tingkat
pendidikan memiliki pengaruh tidak bermakna terhadap kepuasan pegawai.

4, Moh. Mujib Khoiri (2014) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja Pegawai Perpustakaan di
Universitas Negeri Yokyakarta. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui motivasi kerja pegawai perpustakaan di Universitas Negen
Yogyakarta (UNY). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi kerja
pegawai perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan hasil
perhitungan rata-rata persentase pencapaian tiap indikator mencapai 81,3%.

Serta (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap
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motivasi kerja pegawai perpustakaan di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
dengan sumbangan sebesar 21,1%.

5. Kurniawati (2015) dengan judul penelitian Pengaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Bagian Administrasi PT. Akebono Brake Astra
Indonesia. Berdasarkan judul tersebut di atas menyatakan hasil pengaruh
motivasi adalah cukup baik, demikian juga pengaruh kinerja adalah cukup baik.
Selanjutnya arah korelasi positif dengan keterkaitan (correlation) kuat serta
menunjukkan ada pengaruh vang signifikan antara Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Bagian Administrasi PT. Akebono Brake Astra Indonesia.

6.  Herawati (2015) yang berjudul Pengaruh Motivasi Terhadap Tingkat Kinerja
Karyawan Bagian Administrasi Pada PT International Paint Indonesia.
Kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian tersebut antara lain adalah arah
korelasi positif dan mempunyai hubungan yang kuat serta terdapat pengaruh
yang cukup besar antara motivasi terhadap tingkat kinerja karyawan pada PT
International Paint Indonesia. Sedangkan hasil uji hipotesis menunjukkan
terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan bagian
administrasi pada PT International Paint Indonesia.

7.  Rachmawati (2011) dengan judul Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Peneliti
Di Pusat Penelitian Osenografi Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Hasil penelitian tersebut menyatakan Pengaruh motivasi kerja peneliti
Osenografi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia LIPI secara deskriptif
diperoleh nilai rata-rata (mean) pengaruh cukup baik. Pengaruh Kinerja secara

deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) mempunyai pengaruh pada
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pertanyaan nomor 10 dengan nilai 0,83% yang berarti mempunyai pengaruh
sangat baik. Hasil pengolahan data regresi linear sederhana motivasi terhadap
Kinerja Peneliti Di Pusat Penelitian Osenografi Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia LIPI adalah signifikan.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Motivasi Kerja

N

( Motivasi Kerja \ ( Motivasi Kerja \

(Faktor intrinsik) (Faktor ekstrinsik)
# Prestasi # (aji/upah
~ Pengakuan ' > Kondisi kerja
Pekerjaan itu sendiri #» Kebijakan dan
Tanggungjawab admnistrasi
> Pengembangan Potensi » Hubungan antar pribadi

b
P
»
>
¥ Kualitas supervisi
\ v, o3 P
Ny P

Faktor intrinsik atau faktor ekstrinsik- menjadikan pegawai bekerja
dengan motivasi tinggi, sehingga tugas dan tanggungjawab sebagai
pegawal dapat dilaksanakan dengan baik

A

(Dcngan terlaksananya semua pekerjaaan dengan baik sesuai dengan\
kualitas serta kuantitas standar, maka kinerja dinas/istansi telah
terwujud sebagaimana mestinya dan ini merupakan bentuk nyata dari
kinerja pegawai yang tinggi disebabkan oleh adanya motivasi kerja
yang tinggi.

P

E—— e

Penelitian ini menfokuskan pada motivasi kerja pegawai Badan Kepegawaian

dan Diklat Daerah Kabupaten Mamasa, dimana tentunya harus dilakukan pendekatan
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awal tentang lokasi, karaktersitik pegawai yang ada, serta teori-teori yang dipandang
mendukung guna menjawab permasalahan-permasalahan penelitian ini. Sehubungan
dengan hal itu, maka teori yang dipandang paling tepat bagi peneliti adalh teori dua
faktor Herzberg. Dimana teori ini melihat faktor motivasi terdiri atas dua, yakni
motivasi dari dalam dan motivasi dari luar.

Pada hakekaktnya, setiap pegawai yang ada di Kantor Badan Kepegawaian dan
Diklat Daerah Kabupaten Mamasa, menginginkan adanya prestasi yang mereka
dapatkan sehubungan dengan pekerjaannya serta mereka membutubhkan pengakuan
akan kemampuan melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang diembannya. Di
samping itu, pekerjaan yang ada di kantor ini memang sangat menantang, karena
berhubungan dengan jabatan dan kinerja pegawai secara umum di Kabupaten.
kesemuanya ini merupakan faktor intrinsik dalam teori dua faktor Herzberg.

Faktor ekstrinsik yang dapat memjadi pendorong bagi pegawai Badan
Kepegawaian dan Dikiat Daerah Kabupaten Mamasa diantaranya adalah kebutuhan
akan gaji/upah buat menghidupi keluarganya serta kebutuhannya sehari-hari. Faktor
lain adalah hubungan kerja antara sesama pegawai yang ada serta hubungan dengan
atasan yang cukup baik, sehingga komunikasi dan supervisi/pengawasan dapat
berjalan dengan baik pula. Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi kerja
yang tenang, nyaman, sejuk serta nuansa kerja yang cukup bersahabat yang membuat
pegawai dapat bekerja dengan lebih termotivasi.

Faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik merupakan dua faktor yang secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama menjadi pendorong utama seseorang sehingga mau dan

mampu bekerja dengan motivasi yang tinggi. Tingginya motivasi pegawai akan
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awal tentang lokasi, karaktersitik pegawai yang ada, serta teori-teori yang dipandang
mendukung guna menjawab permasalahan-permasalahan penelitian ini. Sehubungan
dengan hal itu, maka teori yang dipandang paling tepat bagi peneliti adalh teori dua
faktor Herzberg. Dimana teori ini melihat faktor motivasi terdiri atas dua, yakni
motivasi dari dalam dan motivasi dari luar.

Pada hakekaktnya, setiap pegawal yang ada di Kantor Badan Kepegawaian dan
Diklat Daerah Kabupaten Mamasa, menginginkan adanya prestasi yang merecka
dapatkan sehubungan dengan pekerjaannya serta mercka membutubkan pengakuan
akan kemampuan melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang diembannya. Di
samping itu, pekerjaan yang ada di kantor ini memang sangat menantang, karena
berhubungan dengan jabatan dan kinerja pegawai secara umum di Kabupaten.
kesemuanya ini merupakan faktor intrinsik dalam teori dua faktor Herzberg.

Faktor ekstrinsik yang dapat menjadi pendorong bagi pegawai Badan
Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Mamasa diantaranya adalah kebutuhan
akan gaji/upah buat menghidupi keluarganya serta kebutuhannya sehari-hari. Faktor
lain adalah hubungan kerja antara sesama pegawai yang ada serta hubungan dengan
atasan yang cukup baik, sehingga komunikasi dan supervisi/pengawasan dapat
berjalan dengan baik pula. Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi kerja
yang tenang, nyaman, sejuk serta nuansa kerja yang cukup bersahabat yang membuat
pegawai dapat bekerja dengan lebih termotivasi.

Faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik merupakan dua faktor yang secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama menjadi pendorong utama seseorang sehingga mau dan

mampu bekerja dengan motivasi yang tinggi. Tingginya motivasi pegawai akan
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menjadi salah satu dasar dalam rangka menyelesaikan semua pekerjaan dan

tanggungjawab yang dibebankan kepadanya.

Jika motivasi pegawai sudah tinggi, dengan mengetahui faktor utama
penyebabnya, maka pimpinan dapat membuat strategi positif guna mempertahankan
motivasi pegawai atau bahkan lebih meningkatkannya lagi, sehingga semua pekerjaan
kantor dapat terselesaikan sebagaimana mestinya. Dengan selesainya semua
pekerjaan kantor sesuai dengan kriteria kualitas, kuantitas, waktu dan efisensi, maka
pada dasamya kinerja pegawai sudah termasuk tinggi, yang disebabkan oleh salah
satunya karena motivasi yang tinggi.

D. Operasional Konsep
Penelitian ini menggunakan beberapa istilah penting, olehnya itu agar ada

kesepahaman tentang batasan istilah tersebut, maka dalam penelitian ini dijelaskan

batasan tentang operasional konsep sebagai berikut :

1. Pegawai dalam penelitan ini adalah seluruh karyawan/tenaga kerja pada Badan
Kepegawaian dan Diklat Daerah kabupaten Mamasa Tahun 2017, yang
diangkat'oleil fpcjabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan
negeri berdasarkan perundang-undangan dan digaji menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

2.  Motivasi dalam penelitian ini diartikan sebagai sebégai suatu dorongan yang
timbul pada diri seseorang pegawai negeri di Badan Kepegawaian dan Diklat
Daerah Kabupaten Mamasa, dimana sadar atau tidak sadar untuk melakukan
suatu tindakan dengan tujuan tertentu, atau usaha-usaha yang dapat

menyebabkan pekerjaan kedinasan yang dibebankan kepadanya dapat tercapai.
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3. Motivasi intrinsik dalam penelitian ini adalah suatu pendorong kerja yang
bersumber dari dalam diri pegawai badan Kepegawaian dan Diklat Daerah
Kabupaten Mamasa sebagai individu, berupa kesadaran mengenai pentingnya
atau manfaat/makna pekerjaan yang dilaksanakannya

4.  Motivasi ekstrinsik dalam penelitian ini adalah pendorong kerja yang
bersumber dari luar diri pegawai Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah
Kabupaten Mamasa — sebagai individu berupa suatu kondisi yang

mengharuskannya melaksanakan pekerjaan secara maksimal
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BAB Ii1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam pendekatan ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dimana
dalam penelitian ini yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui atau
menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan penulis
untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka mengetahui dan memahami
kinerja pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian dan Diklat Kabupaten Mamasa.

Pada tehnik pengumpulan data penulis menggunakan tehnik wawancara yang
kemudian akan diperoleh data dari hasil wawancara tersebut. Dengan menggunakan
tehnik wawancara sebagai salah satu tehnik untuk memperoleh data maka hubungan
peneliti dengan narasumber/ informan bersifat independen.

Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian desktiptif yang
dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai masalah-masalah
yang diteliti, menginterpretasikan serta menjelaskan data secara sistematis,
dimaksudkan untuk memberi gambaran secara jelas mengenai masalah-masalah yang
diteliti yaitu tentang peran motivasi dan kemampuan terhadap peningkatan kinerja
pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian dan Diklat Kabupaten Mamasa
B. Sumber Informasi dan Pemilihan Informan

Jenis data yang akan digunakan pada penelifian ini adalah kualitatif, dimana
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dari informan, kejadian

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
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Data hasil penelitian didapatkan melalui 2 (dua) sumber data, yaitu:

1. Data Primer.
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara yang
diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap berpotensi dalam
memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya di lapangan.

2. Data Sekunder.
Data sekunder adalah data sebagai data pendukung dari data primer yang
diperoleh dari literatur dan dokumen serta data yang diambil dari suatu organisasi
atau perusahaan dengan permasalahan di lapangan yang terdapat pada lokasi
penelitian berupa bahan bacaan, bahan pustaka dan laporan-laporan penelitian.

3. Informan
Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini diharapkan dari orang-orang
yang berpotensi dan mempunyai pedoman sebagai informan mengenai motivasi
pegawai Badan Kepegawaian dan Diklat Kabupaten Mamasa.

Pemilihan informan dilakukan secara stratified random sampling yakni
informan dibagi atas beberapa strata, yakni strata kepala bidang, strata kepala seksi
dan strata staf. Dalam hal ini peneliti menetapkan informan pada Badan Kepegawaian
dan Diklat Kabupaten Mamasa terdiri atas (a) Kepala Bidang 3 orang, (b) Kepada
Seksi 6 orang dan (c) staf terdiri atas 11 orang (penentuan informan pada staf
dilakukan secara random/acak). Dengan demikian jumlah informan yang akan
diwawancarai adalah 20 orang. Di samping itu, pertimbangan bahwa informan yang
dipilih dipandang mengetahui dan mampu memberikan informasi yang relevan

dengan fokus penelitian ini.
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C. Instrumen Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sehingga peranan peneliti sangat
menentukan hasil penelitian, khususnya dalam menentukan instrumen. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka peneliti berperanan dengan scksama dan tgliti, melihat,
memilih, memaknai, dan menganalisis fenomena-fenomena yang ditemui di
lapangan.  Penpeliti harus mampu menghubung-hubungkan antara fenomena-
fenomena yang ada atau didapatkan, kaitannya dengan teori-teori yang sesuai. Di
samping itu, peneliti harus mampu melihat persoalan dengan lebih luas, sehingga
dapat menyimpulkan sesuatu dapat mempertimbangkan banyak hal.

Sehubungan dengan isi wawancara, maka pokok-pokok yang menjadi dasar
dalam mewawancari informan secara mendalam di antaranya adalah : (a)
Pengetahuan tentang motivasi kerja pegawai(b) Pendalaman tentang motivasi
internal dan motivasi eksternal pegawai (c) Bentuk-bentuk mofivasi internal dan
motivasi eksternal yang menjadi dorongan bagi pegawai(d) Faktor-faktor yang
dipandang menghambat peningkatan motivasi kerja pegawai dalam bekerja di
kantor,(e) Rekomendasi dalam rangka peningkatan motivasi kerja di masa-masa yang
akan datang.

Selanjutnya, dalam pelaksana penelitian di lapangan beberapa hal yang
diperlukan sebagai instrumen pendukung untuk memudahkan dalam pengumpulan
data di lapangan,sebagai berikut:

1. Jadwal kegiatan penelitian, yang berisikan alokasi waktu secara rinci tentang: apa

kegiatan yang akan dilakukan, di mana lokasi, apa yang diamati, dan sebagainya.
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Jadwal di samping bertujuan sebagai pengendali waktu, juga sebagai daftar
periksa kemajuan kegiatan penelitian, pengingat pengamat semua informasi
apakah sudah cukup diperoleh atau belum.

2. Daftar pengkodean latar penelitian dan pengkodean subyek penelitian, dengan
twuan untuk memudahkan pencatatan dan pengelompokan data serta
pengklasifikasian data sesuai pengkodean latar penelitian dan subyek-subyek
penelitian yang akan memudahkan untuk penganalisaan data.

3. Daftar Matriks kisi-kisi, pengumpulan data ini berisi faktor-faktor yang akan
diteliti, indikator, tehnik pengumpulan data, sumber data, dan instrument
penelitian yang dilengkapi dengan sistem pengkodean serta pengkategorian data.
Tujuannya adalah untuk pedoman dalam pembuatan pedoman wawancara dan
pencatatan pengamatan di lapangan.

4. Pedoman observasi ini adalah catatan tertulis berisikan pefunjuk-petunjuk dan
pedoman bagi peneliti untuk melakukan observasi di lapangan, agar observasi
lapangan tidak keluar dari konteks fokus penelitian:

5. Pedoman wawancara berisi petunjuk-petunjuk wawancara kepada subyek-subyek
(informan) yang akan diwancarai agar tidak keluar dari konteks fokus penelitian.
Wawancara dilakukan secara mendalam pada informan yang telah ditunjuk dan
ditentukan dengan melihat aspek dalam proses kinerja yaitu : kesetiaan, prestasi
kerja, tanggungjawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama dan kepemimpinan .

6. Catatan lapangan yang digunakan pada situasi observasi yang bisa merupakan
laporan langkah-langkah peristiwa dan gambaran umum yang singkat pada setiap

lokasi.
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7. Alat perekam suara, berupa tape recorder digunakan terutama untuk membantu
pencatatan hasil wawancara dengan subyek (informan). Ala£ perekam ini tidak
hanya digunakan pada saat wawancara dilakukan, tetapi juga pada saat
pengamatan atau observasi lapangan di laksanakan, diskusi-diskusi dengan
pembimbing, dan seminar hasil penelitian.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sehinga tehnik dasar pengumpuian
data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara
yang digunakan berbentuk tidak standar tapi terstruktur yakni dilakukan tanpa
penyusunan daftar pertanyaan yang ketat, namun berpedoman pada tujuan utama
penelitian ini.

Adapun beberapa tehnik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam
penelitian ini diantaranya :

1)  Wawancara (interview)

Pengumpulan data yang dilakukan baik secara langsung dengan mengajukan
berbagai pertanyaan secara langsung dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang
terfokus pada permasalahan sehingga informasi yang dikumpulkan cukup lengkap
dan mendalam. Keterbukaan yang mengarah pada kelonggaran informasi untuk
memberikan apa yang sebenarnya.

Dalam penelitian ini tehnik wawancara/interview yang digunakan adalah
menggunakan sederet pertanyaan lengkap dan ferperinci atau disebut juga dengan
pedoman wawancara guna memperoleh tujuan penelitian. Wawancara dengan para

informan menggunakan daftar pertanyaan terstruktur sebagai pedoman melakukan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43167

69

wawancara mendalam (indepth interview). Kata-kata dan tindakan orang yang
diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama atau data primer. Sebagat
hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya, maka
pencatatan terhadap sumber data utama atau data primer akan dilakukan melalul
wawancara atau pengamatan berperan serta.

Peneliti membuat pedoman wawancara (inferview guide) yakni suatu tehnik
wawancara dengan arah tatap muka langsung dan mewawancarai yang berhubungan
dengan fokus penelitian ini yakni motivasi pegawai Badan Kepegawaian dan Diklat
Kabupaten Mamasa.

2)  Observasi (Observation)

Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung ke obyek penelitian untuk
mengamati berbagai fenomena yang terjadi, terutama yang berkaitan dengan masalah
motivasi pegawai yang diteliti. Observasi digunakan untuk melengkapi dan mengkaji
hasil wawancara “yang diberikan oleh nara sumber dan kemungkinan belum
menyeluruh atau belum mampu menggambarkan segala situas: yang diharapkan.

3) Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan
perolehan data yang non-insani berupa dokumen-dokumen tertulis yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti.. Penggunaan tehnik pengumpulan data ini
tidak lain untuk melengkapi tehmk wawancara dan observasi karena pada dasamya
tehnik pengumpulan data tersebut adalah saling melengkapi. Artinya, data yang
diperoleh melalui wawancara dapat dilengkapi dengan data observasi dan dilengkapi

pula dengan data hasil studi dokumentasi.
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Langkah-langkah pengumpulan data tersebut di atas bukan merupakan urutan
yang baku tetapi tehnik-tehnik itu secara operasional bersifat fleksibel, sesuai situasi,
kondisi, dan tuntutan di lapangan. Dalam hal ini tetap harus terjaga konsisten dan
kecermatan penggunaan tehnik-tehnik tersebut sehingga informasi yang diperoleh
terjaga kualitasnya dan memenuhi standart yang di persyaratkan dalam penelitian
kualitatif.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
model interaksi yang dikemukakan oleh Miles and Huberman (2004:34), yaitu;

1. Pengumpulan data : merupakan kegiatan vyang dilakukan untuk
mengumpultkan data di objek penelitian yang ada relevansinya dengan
perumusan masalah dan tujuan penelitian

2. Reduksi data : berkaitan dengan proses pemilihan penyederhanaan,
mengabstraksikan, mentransformasikan data "awal” yang muncul dari catatan
lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus selama penelitian dilakukan
pengumpulan data. Peneliti mengedit data dengan cara memilih bagian data
mana yang dikode, data mana yang tidak dipakai, data mana yang diringkas,
data mana yang dimasukkan dalam kategori dan sebagainya.

3. Penyajian data : sekumpulan data yang diorganisasikan sehingga dapat
memberi deskripsi menuju proses penarikan kesimpulan. Penyajian data harus
mempunyai relevansi yang kuat dengan perumusan masalah secara

keseluruhan dan disajikan secara sistematis. Penyajian data dapat berbentuk
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teks naratif, matrik, grafik, foto, bagan, dan lain-lain yang satu dengan yang

terkait sebagai data hasil penelitian dari objek penelitian.

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi : proses penarikan kesimpulan merupakan
bagian penting dari kegiatan penelitian. Kesimpulan tentative diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Kesimpulan awal ini diverifikasi sampai
terjadi kejenuhan data. Proses penarikan kesimpulan dimaksudkan untuk
menganalisis, mencari- makna (meaning) dari data yang ada sehingga
ditemukan tema, pola hubungan, atupun proposisi-proposisi.

Selanjutnya langkah-langkah analisis data penelitian ini adalah ketika proses
analisis data dalam penelitian ini berlangsung, peneliti sekaligus melakukan penulisan
draft laporan penelitian sewaktu masih berada di lapangan, sehingga berbagai data
yang dirasa kurang atau masih bisa segera diketahui untuk dipenuhi. dan pada saat
meninggalkan lapangan (situs penelitian) draft tersebut disempurnakan kembali,
sehingga laporannya bersifat utuh. Jadi, proses analisis datanya adalah analisis data
sebelum di lapangan dan analisis data selama di lapangan dan setelah terjun di

lapangan.
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